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MOTTO:

‘Tuntutlah iimu, karena jika Anda seorang yang kaya maka ifmu ity
memperindal Anda dan jika Anda miskin maka ilmu ity
mermelfhara Anda” (Ui bie Abi Thalib ra.)

"Ketenangan dan ketentraman Jwa menyebabkan akal mampu
mengendalikan fidah, sehingga seseorang tidak berkata-kata
kecuali dengan penuh pertimbangan dan kehati-hatian” (Zfloma).

........ Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabariah yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas” (QS: Az =>umar: 10).
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RINGKASAN

SRI WAHYUNI, NIM. 9415101216, Jurusan Ilmu Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember, dengan judul
“STUDI KOMPARATIF USAHATANI TEMBAKAU BAWAH NAUNGAN
(Vicotiana tabacum L) GALUR BESUKI DAN GALUR SUMATERA
DITINJAU DARI ASPEK EKONOMI” dibawah bimbingan Ir. SIGIT
SUSANTO, MS (DPU} dan Ir. SIGIT MUSTIKO, MSc. {DPA).

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Tembakau Kebun Ajong
Gayasan dan Kebun Kertosari PT. Perkebunan Nusantara X {Persero)}
Kabupaten Jember.

Penelitian ini merupakan studi kasus yang menggunakan
metode deskriptif dan komparatif dengan sumber data sekunder
berdasarkan variabel yang telah ditetapkan. Analisis data
menggunakan uji t-student, Kruskall-Wallis, Regresi linier berganda
fungsi produksi Cobb Douglas, Uji trend dengan Metode Kuadrat
Terkecil (Least Square Methode) dan analisa R/ C ratio.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui perbedaan
produktivitas dan permintaan berdasarkan tingkat kualitas pada
Tembakau Bawah Naungan galur Besuki dan galur Sumatera; (2)
untuk mengetahui perkembangan jumlah permintaan pasar, produksi
dan luas areal TBN di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero); (3) untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi TBN;
dan (4) untuk mengetahui perbedaan tingkat efisiensi biaya produksi
antara kedua galur TBN,

Hasil penelitian dan kesimpulan menunjukkan bahwa (1)
Tingkat produktivitas pada TBN galur Besuki dan galur Sumatera
adalah tidak berbeda nyata sedangkan untuk Jumlah Permintaan
pada setiap tingkat kualitas (dekblad, omblad, dan filler) adalah
berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%,; (2) Jumlah permintaan,

xvi
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cenderung berfluktuasi dalam se:c.iap musim tanamnya, Untuk TBN
galur Besuki jumlah permintaan, produksi, dan luas lahan cenderung
menurun, sedangkan untuk TBN galur Sumatera cenderung
meningkat; (3) Faktor produksi yang berpengaruh nyata pada TBN
galur Besuki dan galur Sumatera adalah faktor produksi luas lahan,
sedangkan faktor produksi pupuk, obat-obatan, bibit, tenaga kerja,
waring, dan dummy tidak berpengaruh nyata. Pengaruh wvariabel
dummy nilainya negatif, yang berarti dengan penambahan TBN galur
Besuki, maka akan dapat menurunkan tingkat produksi; (4) Tingkat
efisiensi biaya produksi usahatani TBN galur Besuki dan galur
Sumatera adalah efisien (nilai R/C ratio > 1), tetapi efisiensi biaya
produksi TBN galur Besuki lebih tinggi daripada TBN galur Sumatera.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian masa depan merupakan proses
kelanjutan, peningkatan, pendalaman, perluasan, dan pembaharuan
pembangunan pertanian, yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Walaupun kontribusi PDB (Produk Domestic Bruto) sektor pertanian
terhadap PDB Nasional semakin menurun dari 37,9% pada Pelita I
menjadi 14,5% pada tahun 1995. Hal ini sejalan dengan adanya
transformasi perekonomian ke arah industri, akan tetapi nilai absolut
terus meningkat dari Rp 24,9 triliun pada Pelita I menjadi Rp 55,9
trilun pada tahun 1995. Dengan demikian sektor pertanian tetap
memegang peranan strategis dan penting dalam pembangunan
nasional, dengan beberapa alasan antara lain (Anonim, 1997: 1):

2) Merupakan sektor yang bertanggung jawab dalam menyediakan
kebutuhan pangan Nasional sehingga cksistensinya terus
diperlukan,

b) Sektor pertanian merupakan salah satu penyedia bahan baku bagi
sektor industri sehingga kelangsungan produksi sektor pertanian
ikut menentukan kelangsungan kegiatan industri.

¢) Sektor pertanian turut memberikan kontribusi dalam meningkat-
kan devisa negara dari ekspor non migas.

d) Sektor pertanian menyediakan kesempatan kerja bagi tenaga kerja
di pedesaan (51% angkatan kerja bekerja di sektor pertanian).

Pembangunan sektor pertanian, menurut Rijanto, dkk
(1995:24) tidak hanya mencakup sub sektor pertanian rakyat atau
pertanian tanaman pangan (pertanian dalam arti sempit), tetapi juga
perikanan, peternakan, kechutanan dan perkebunan. Pada hakekatnya

1
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perkebunan merupakan agroindustri yang menghubungkan pertanian
dengan industri manufaktur dan perdagangan internasional sehingga
sangat sesuai dengan kebutuhan negara untuk meningkatkan
pendapatan dan devisa dari sektor non migas. Sektor perkebunan juga
berperan dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan pengembangan
wilayah, sehingga pengembangan sektor perkebunan perlu digalakkan
dalam memasuki era pembangunan jangka panjang tahap II.

Sejak Pelita V dan Pelita-pelita selanjutnya, kebijaksanaan
pembangunan sub sektor perkebunan diarahkan dan dititik beratkan
pada pendekatan program yang berorientasi tidak hanya terbatas pada
pengemba.ngan. dan peningkatan produksi saja, melainkan lebih
mengarah pada pengembangan wilayah menuju terciptanya sistem
agribisnis secara utuh dan penuh yang bertitik sentral pada komoditas
perkebunan. Ada dua alasan mengapa pemerintah menetapkan untuk
menghidupkan perkebunan di Indonesia. Pertama, perkebunan
diharapkan lebih mempercepat tercapainya usaha pemerintah
memperoleh devisa dari ekspor non migas. Kedua, investasi dalam
sektor industri telah jenuh. Untuk mempertahankan laju investasi di
negara Indonesia, perlu dibuka lapangan investasi baru yakni investasi
dalam bidang pertanian khususnya bidang perkebunan (Loekman
Soetrisno, 1983:39). |

Pembangunan di bidang perkebunan dalam peningkatan
produksi, yang ditujukan pada peningkatan ekspor dan memenuhi
kebutuhan dalam negeri terutama keperluan industri untuk
menunjang pembangunan pertanian tersebut perlu dilakukan usaha
penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat petani dalam mengelola dan mengembangkan usahatani
dengan perhatian khusus diberikan kepada usaha perlindungan dan
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pengembangan perkebunan r&kyat.. Perkebunan rakyat sebagai salah
satu usahatani, mencakup tanaman perdagangan yang salah satunya
adalah tanaman tembakau (Mubyarto, 1991:1).

Tembakau (Nicotiana tabacum L) adalah salah satu jenis
komoditi perdagangan yang mampu memasok penerimaan negara,
menyerap banyak tenaga kerja, dan menghasilkan devisa negara.
Peran tembakau bagi masyarakat adalah cukup besar, karena aktivitas
produksi dan pemasarannya melibatkan sejumlah penduduk untuk
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. Berbagai jenis tembakau
dengan berbagai kegunaannya diusahakan di Indonesia, baik oleh
rakyat maupun oleh perusahaan. Secara garis besar tembakau yang
diproduksi di Indonesia dapat dipisahkan antara (a) tembakau Voor-
Oogst, yaitu bahan untuk membuat rokok putih maupun rokok kretek,
(b) tembakau Na-Oogst, yaitu sejenis tembakau yang dipakai untuk
bahan dasar membuat cerutu besar maupun cigarollo, di samping
tembakeu hisap dan kunyah (Hartana I, 1978:9).

Prospek dan peranan pertembakauan dalam perekonomian
nasional sampai saat ini masih cukup pentiné, baik dari aspek sumber
devisa negara, eksport non migas, penyediaan lapangan kerja, sumber
pendapatan petani, negara maupun sektor jasa lainnya. Jenis
tembakau Indonesia yang secara tradisional dan berkesinambungan
adalah tembakau cerutu yang berasal dari daerah Besuki (Besno),
Klaten (Voorstenland) dan Sumatera Utara., Tembakau jenis lain (Voor-
Oogst), Virginia FC maupun lainnya sebagian dikonsumsi di dalam
negeri untuk bahan baku industri rokok kretek putih. Sampai saat ini
eksport tembakau cerutu cenderung masih diperlukan oleh industri
cerutu dunia, karena tembakau cerutu Indonesia mempunyai sifat
spesifik yang tidak dapat ditanam di negara lain (Anonim, 1995:1).
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Tembakau selama ini, memang diakui telah memberikan
sumbangan yang cukup berarti pada pendapatan negara, yaitu dalam
bentuk devisa berupa bea ekspor dan impor cukai rokok serta berbagai
sumber pendapatan pemerintah lainnya. Meskipun kuantitas ekspor
tembakau terutama tembakau cerutu dari tahun ke tahun mengalami
penurunan tetapi nilai sumbangannya dalam menambah devisa negara
menunjukkan peningkatan (Soegijanto Padmo dan Edhie Jatmiko,
1991:109). '

Penaneman tembakau di bawah naungan merupakan salah
satu bentuk usaha untuk meningkatkan intensifikasi budidaya
tembakeu Besuki Na-Oogst dengan jalan memanipulasi faktor
lingkungan sehingga terwujud mikroklimat yang dapat menunjang
pertumbuhan dan produktivitas tanaman tembakau (Moch. Sholeh
dkk., 1990:169).

Tembakau Na Oogst atau tembakau cerutu di Indonesia
dihasilkan pada tiga tempat meliputi : daerah Sumatera Utara
(tembakau Deli), Klaten (tembakau Vorstenlanden) dan Besuki
(tembakau Besuki). Temhbakau cerutu Indonesia mutlak masih
diperlukan dipasaran sebagai bahan pembuat cerutu yang mempunyai
rasa khas, yang belum dapat di gantikan oleh tembakau dari negara
lain. Mutunya yang dapat memenuhi selera pasar tersebut terutama
untuk pembuatan cerutu masih diperlukan sebagai bahan dekblad
(pembalut) natur dari tembakau Deli dan omblad (pembungkus) serta
filler (pengisi) dari tembakau Jawa, yaitu tembakau Vorstenlanden dan
tembakeu Besuki Na Oogst (Anonim, 1993b:2).

PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) merupakan salah satu
Badan Usaha Milik Negara {BUMN) yang mempunyai tempat
kedudukan di Desa Jelbuk, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
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Perusahaan perkebunan ini mei*upak&n pengelola tembakau untuk
ekspor sebagai bahan baku pembuat cerutu. Produk yang dihasﬂkan
dikenal dengan jenis tembakau Besuki Na Oogst dan tembakau jenis
Virginia yang ditangani oleh Unit tembakau Lombok di Nusa Tenggara
Barat. Sejak tahun 1985 atau musim tanam tahun 1985/ 1986
perusahaan perkebunan ini telah mengembangkan pola baru yaitu
teknik budidaya Tembakau Bawah Naungan (TBN). Untuk wilayah
kerja di Jember teknologi TBN ini ' dilakukan di dua kebun yaitu
Kebun Ajong Gayasan dan Kebun Kertosari, dan pada musim tanam
tahun 1993/1994 PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) mulai
mengembangkan lagi budidaya Tembakau Bawah Naungan dengan
menggunakan dua benih yang berbeda yaitu benih yang berasal dari
galur Besuki (TBN) dan benih yang berasal dari galur Sumatera (FIN)
atau tembakau Deli, sehingga dari keduanya dimungkinkan terjadi
perbedaan yang dapat mempengaruhi tingkat produksi, biaya produksi
dan kualitas TBN dalam menghadapi permintaan pasar.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka dapat
disusun beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan produktivitas antara Tembakau Bawah
Naungan yang menggunakan galur Besuki dan galur Sumatera.

2. Apekah terdapat perbedasan permintaan berdasarkan tingkat
kualitas Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan galur
Besuki dan galur Sumatera.

3. Bagaimana kecenderungan tingkat produksi, permintaan dan luas
areal dari Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan galur
Besuki dan galur Sumatera.
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. Apakah faktor-faktor produksi: luas lahan, bibit, pupuk, obat-

obatan, waring, tenaga kerja dan jenis galur berpengaruh terhadap
tingkat produksi Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan
galur Besuki dan galur Sumatera.

Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi biaya produksi yang
digunakan pada usahatani Tembakau Bawah galur Besuki dan

galur Sumatera.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Terkait dengan permasalahan yang telah diajukan, maka

tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1

Untuk mengetalmi perbedaan produktivitas antara Tembakau
Bawah Naungan yang menggunakan galur Besuki dan galur
Sumatera.

Untuk mengetahui perbedaan permintaan berdasarkan tingkat
kualitas Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan galur
Besuki dan galur Sumatera.

Untuk mengetahui kecenderungan tingkat produksi, permintaan
dan luas areal dari Tembakau Bawah Naungan yang mengguna-
kan galur Besuki dan galur Sumatera. '
Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi: luas lahan,
bibit, pupuk, cbat-obatan, waring, tenaga kerja dan jenis galur
terhadap tingkat produksi Tembakau Bawah Naungan yang
menggunakan galur Besuki dan galur Sumatera.

Untuk mengetahni perbedaan tingkat efisiensi biaya produksi yang
digunakan pada usahatani Tembakau Bawah Naungan galur
Besuki dan galur Sumatera,
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

kegunaan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi penting
bagi perusahaan dan kebun pengelbla Tembakau Bawah Naungan
dalam meningkatkan produktivitas, permintaan pasar, serta
efisiensi penggunaan biaya produksi TBN.

. Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai salah satu

pertimbangan bagi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) dalam
menentukan kebijakan dalam pengembangan tanaman Tembakau
Bawah Naungan, serta dapat digunakan sebagai bahan informasi
bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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II. LANDASAN DASAR TEORI DAN HIFOTESA

2.1 Tinjauan Pustaka

Komoditi perkebunan merupakan komoditi di luar minyak dan
gas alam yang mempunyai potensi dan prospek yang baik di pasar
dunia. Dewasa ini dengan berkurangnya pendapatan dan devisa
negara dari hasil minyak bumi menyebabkan pemerintah berupaya
menggalakkan peranan sektor non migas, terlebih lagi investasi dari
sektor industri telah jenuh, sehingga perlu dibuka lapangan investasi
baru di bidang pertanian. Salah satu komoditi perkebunan yang
menjadi mata dagangan ekspor adalah tembakau Besuki Na Oogst
yang merupakan tembakau cerutu yang banyak diminta oleh pasar
tembakau dunia (Soegijanto Padmo dan Edhie Jatmiko, 1991: 100).

Pengembangan sektor perkebunan khususnya tembakau
melalui teknik budidaya bawah naungan (TBN), diharapkan dapat
meningkatkan kualitas/ mutu tembakau Besuki Na Oogst seperti yang
dikehendaki oleh pasaran tembakau dunia. Semakin banyak
permintaan akan tembakau Indonesia, kualitas baik diharapkan dapat
meningkatkan ekspor tembakau sehingga berdampak positip bagi
perbaikan tingkat kesejahteraan petani tembakau (Anonim, 1993b:58).

Secara garis besar yang menjadi permasalahan pokok untuk
masalah pertembakauan di Indonesia, menurut Kabul Santoso
(1991:2) dapat dibedakan dari beberapa aspek yaitu :

a. aspek tehnis yaitu menyangkut iklim, tanah, bibit, masukan
produksi, pemeliharaan yang dapat mengakibatkan produktivitas
(ton/ha) rendah.
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b. aspek permodalan usaha, yaitu permodalan yang dipergunakan
untuk memproduksi tembakau (pembelian masukan produksi dan
biaya tenaga kerja).

c. aspek pemasaran, yaitu pemasaran hasil di dalam negeri, karena
fluktuasi harga di tingkat petani produsen tinggi (bargaining
position) petani selalu berada pada pihak yang lemah.

d. aspek ekspor-impor yaitu ekspor tembakau cerutu yang semakin
turun, sedangkan impor tembakau oleh sementara pabrik rokok
semakin meningkat.

e. aspek campur tangan pemerintah, campur tangan pemerintah
dalam usaha meningkatkan produktivitas belum efektif.

Teknologi Tembakau Bawah Naungan berasal dari USA, di
negara bagian Connecticut, terkenal dengan nama Connecticut Shade
Grown yang berupaya memanipulasi lingkungan dengan peningkatan
perlakuan teknik budidaya serta teknologi pasca panen secara khusus.
Menurut Garner (1951:253) produksi daun pembungkus cerutu di
Connecticut dan sebagian daerah sekitar Quincy, Florida merupakan
suatu usaha dimana tembakau ditanam di bawah konstruksi naungan
khusus. .Sistem ini merupakan suatu sistem khusus yang
membutubkan banyak biaya dan mempunyai resiko yang besar jika
dibandingkan tanaman lain. Tujuan budidaya tanaman TBN adalah
untuk menghasilkan bahan dekblad/wrapper (pembungkus cerutu)
dengan prosentase yang tinggi yaitu hingga 80%, sedangkan tanaman
tembakau Na Oogst biasa, hanya menghasilkan maksimal 15% jika
kondisi tanah dan iklim menguntungkan pada saat penanamennya.
Bahkan sering kali terjadi sama sekali tidak menghasilkan dekblad
maupun omblad apabila tidak mendapatkan hujan pada saat
menjelang panen sampai selesai panen (Kahar Muzakir, 1990:92),
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Hal tersebut dapat terjadi karena tembakau Besuki Na Qogst
yang ditanam pada akhir musim kemarau (sekitar bulan Agustus)
dengan harapan menjelang masa panen sudah mendapatkan hujan
yang cukup (musim panen jatuh pada awal musim hujan), tetapi
kenyataan menuiijukkan bahwa keadaan cuaca tidak selalu seperti
yang diharapkan. Pada masa pertumbuhan maupun menjelang/awal
musim panen, hujan relatif sedikit sehingga untuk menunjang
pertumbuhan tanaman harus diberi air yang umumnya dilakukan
dengan leb atau penggenangan. Keadaan cuaca yang tidak sesuai
dengan pertumbuhan tanaman akan menyebabkan kualitas produksi
tembakeu cerutu (Besno) tidak seperti harapan (Anonim, 1988:2).

Penanaman tembakau di bawah naungan atau teknologi TBN
akan dapat meningkatkan intensifikasi budidaya tembakau Besuki Na
Oogst, dengan jalan memanipulasi faktor lingkungan sehingga
terwujud mikroklimat yang dapat menunjang pertumbuhan dan
produktivitas tanaman tembakau. Naungan yang digunakan adalah
Jjaring plastik (waring) berwarna putih dengan pola anyaman tertentu
yang berfungsi untuk mengurangi evapotranspirasi (penguapan dari
tanah dan tanaman), mengurangi kecepatan angin, serta mengurangi
intensitas  penyinaran cahaya matahari, sedangkan  untuk
meningkatkan kelembaban dilakukan pemberian air pengairan. Akibat
pengurangan intensitas cahaya matahari maka evapotranspirasi akan
berkurang dan dengan penyinaran yang cukup dapat menciptakan
mikroklimat yang hangat dan lembab, sehingga memungkinkan
dihasilkan daun tembakau berkualitas pembalut seperti yang
dikehendaki oleh pasaran tembakau dunia (Moch. Sholeh dkk.,
1990:169).
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Menurut kegunaannya ‘tembakau yang dihasilkan dari
beberapa daerah di Indonesia terdiri dari tembakau cerutu khusus
untuk ekspor dan tembakau sigaret untuk konsumsi dalam negeri,
dimana hanya dipusatkan pada tiga daerah utama, yaitu Deli, Klaten,
dan Besuki. Selanjutnya bila diamati dari masing-masing daerah
penghasil tembakau cerutu tersebut terdapat perbedaan dalam pola
kultur teknis untuk menghasilkan tembakau cerutu.

Tembakau yang dihasilkan dari daerah Jember berdasarkan
musim panennya dapat digolongkan menjadi (1) Tembakau Na Oogst
(tipe cerutu), yaitu jenis tembakau yang menghendaki terkena
beberapa kali hujan sebelum pemetikan daun pertama dan (2)
tembakau Voor Oogst (tipe sigaret), yaitu jenis tembakau yang
menghendaki tidak terkena hujan sampai dengan pemetikan daun
yang terakhir. Berdasarkan alasan tersebut maka tembakau cerutu
Jember disebut sebagai tembakau Besuki Na Oogst. Hal yang sama
juga didapatkan pada pengusahaan tembakau cerutu Klaten
{(Vorstenland) dan untuk tembakau cerutu Deli {World Tobacco
Congress, 1951 dalam Arifandi, 1989:24).

Secara terperinci sistematika tanaman tembakau menurut Tim
Penulis PS (1996:17) adalah sebagai berikut :

DiVISIO vevvvvviviiiiiiiiiiiiiieiinieesisssssssssnns Spermatophyta
el g 0y T Ne— Angiospermae
Klas ... e Dicotylodoneae
Bub Klasis ....iiiniimmmmenssormmrasunnes Sympetales
L&, & o L Solanales
FAINA . opscciinviviveriiivions sumnsreonenswnsees Solanaceae
L€ 1= 4 L L PR Nicotiana

2] oL L SRR S————— Nicotiana tabacum L.
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Nama Latin untuk tanaman tembakau biasanya diikuti dengan
nama daerah tempat asal tembakau tersebut terus menerus
diusahakan (Tim Penulis PS, 1996:2 1}, sehingga untuk tembakau Na
Oogst galur Besuki mempunyai nama latin Nicotiana tabacum L. var.
Besuki sedangkan tembakau Na Oogst galur Sumatera. mempunyai
nama latin Nicotiana tabacum L. var. Deli. Tembakau yang termasuk
dalam genus Nicotiana sendiri terdiri dari 60 species yang terbagi
dalam tiga buah sub genus, (Goodspeé, 1954 dalam Hartana, 1978:34)
sebagai berikut :

1. Sub genus Rustica : meliputi 9 species

2. Sub genus Tabacum : meliputi 6 species

3. Sub genus Petunioides : meliputi 45 species
Dari species-species tersebut, yang mempunyai nilai ekonomis
hanyalah Nicotiana tabacum dan Nicotiana rustica.

Tembakau Besuki memiliki sifat-sifat berdaun tipis dan empuk
dengan aroma dan rasa yeng baik. Sifat seperti ini cukup diminati oleh
pabrik-pabrik rokok cerutu di Eropa untuk dipergunakan sebagai
daun pembalut dan pengisi. Negara-negara yang banyak
mempergunakan tembakau Besuki adalah Belanda, Jerman Barat,
Swiss, Belgia, dan negara-negara Skandinavia. Sedangkan untuk
tembakau Deli termasuk tipe tembakau pembungkus terbaik (.top
quality) bukan di Indonesia saja, melainkan di seluruh dunia.
Tembakau Deli yang berkualitas baik memiliki ciri khas yang tidak
didapatkan pada jenis tembakau lainnya, yaitu tipis dan elastis dengan
warna yang terang menyala. Hal ini disebabkan oleh keadaan iklim
dan tanah yang sesuai untuk tipe tembakau pembungkus (Tim Penulis
PS, 1996:22-23).
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Anonim (1994:24), menyebutkan bahwa pada tembakau,

kualitas adalah gabungan antara sifat-sifat fisik, organoleptik,

ekonomis dan kimiawi yang menyebabkan tembakau itu sesuai atau

tidak sesuai bila digunakan untuk tujuan tertentu. Dengan demikian

kualitas menyangkut sejumlah unsur penunjang yang secara

menyeluruh menentukan kesesuaiannya untuk memenuhi kebutiuhan

konsumen. Beberapa unsur penunjang kualitas yang penting untuk

tembakau cerutu :

1.

10.
1.

Bentuk dan ukuran daun, untuk tembakau cerutu yang akan
dipakai sebagai daun pembalut (dekblad) maupun daun
pembungkus (omblad), bentuk dan ukuran daun merupakan
unsur kualitas yang penting, karena menentukan rendemen yaitu
banyaknya irisan yang dapat dibuat dari tiap helai daun

Tulang daun, dalam proses pembuatan cerutu di pabrik, ibu tulang
daun dibuang, karena itu dikehendaki ibu tulang daun yang kecil
Tebal daun, bahan pembalut cerutu menghendaki daun yang tipis
Kepadatan struktur dan tekstur

Elastisitas, yaitu kemampuan daun, yang dalam keadaan yang
cukup lembab dapat direntm1gkm1 sampai batas tertentu tanpa
menjadi robek

Warna yang digunakan sebagai indikator untuk sifat kimiawi da.ﬁ
fisik yang menentukan kualitas

Sifat-sifat pembakaran yang dipengaruhi Kadar Na, Ca, dan Mg
Aroma, dipengaruhi jumlah dan macam senyawa organik dan
unsur-unsur hara, tingkat kemasakan daun dan cara pengeringan
Rasa

Kekuatan fisiologis yang ditentukan kadar nicotin

Higroskopisitas yang ditentukan kadar air
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2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1 Tingkat Produktivitas Suatu Usahatani

Tujuan pembangunan perkebunan antara lain adalah (1)

peningkatan produksi dalam rangka untuk meningkatkan devisa dan
pemenuhan kebutuhan industri dalam negeri, serta meningkatkan
pendapatan petani produsen; (2) penciptaan dan pemerataan
kesempatan kerja .serta pemerataan pendapatan; (3) pemeliharaan
kelestarian sumber daya alam & lingkungan serta peningkatan
produktivitas (Kabul Santoso, 1991:109).

Produktifitas usahatani merupakan penggabungan antara
konsepsi efisiensi usaha (fisik) dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik
mengukur banyaknya hasil produksi (output) yang dapat diperoleh
dari satu kesatuan input. Sedangkan kapasitas dari sebidang tanah
tertentu menggambarkan kemampuan tanah itu untuk menyerap
tenaga kerja dan modal, sehingga memberikan hasil produksi bruto
yang sebesar-besarnya pada tingkatan teknologi tertentu (Mubyarto,
1977:57-58).

Penggunaan teknologi baru pada bidang pertanian akan
berpengaruh. terhadap biaya, demikian pula tentunya terhadap
penerimaan produsen. Peningkatan produksi yang terpenting pada
dasarnya adanya kenaikan produktivitas per satuan luas dan Waktu
Dengan demikian teknologi itu dapat menyentuh segenap aspek
kegiatan produksi (Fadholi Hernanto,1988:199).

Dalam kegiatan berproduksi menurut Soekartawi (1993:1-2),
kita harus melihat peranan hubungan antara input (faktor produksi
atau korbanan produksi) dan output (hasil atau produksi), yang dapat
menyebabkan terjadinya senjang produktivitas (“vield gap”) antara
produktivitas yang seharusnya dan produktivitas yvang dihasilkan oleh
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petani. Senjang produktivitas ini terjadi karena adanya faktor yang

sulit diatasi manusia (petani) seperti adanya teknologi yang tidak

dapat dipindahkan dan adanya perbedaan lingkungan, misalnya iklim,

Karena dua faktor ini amat sulit untuk diatasi, maka perbedaan hasil

tersebut, menyebabkan terjadinya senjang produktivitas pertama,

Selain itu dikenal pula adanya senjang produktivitas kedua, yaitu

perbedaan produktivitas dari suatu potensi usahatani dengan yang

dihasilkan oleh petani, faktor utama yang menyebabkan yaitu :

l. Karena kendala biologi (misalnya adanya perbedaan varietas,
adanya tanaman pengganggu, serangan hama-penyakit, masalah
tanah, perbedaan kesuburan tanam dan sebagainya).

2. Karena kendala sosial-ekonomi (misalnya perbedaan besarnya biaya
dan penerimaan usahatani, kurangnya biaya usahatani yang
diperoleh dari kredit, harga produksi, kebiasaan dan sikap,
kurangnya pengetahuan, tingkat pendidikan petani, adanya faktor
ketidakpastian, resiko berusahatani, dan sebagainya).

2.2.2 Jumlah Permintaan

Permintaan suatu komoditi pertanian pada hakekatnya adalah
banyaknya komoditi pertanian yang dibutuhkan dan dibeli oleh
konsumen. Karena itu besar kecilnya  komoditi pertanién
umumnya dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, harga barang
subsitusi atau harga komplemennya, selera dan keinginan, jumlah
konsumen dan pendapatan konsumen yang bersangkutan.

Menurut Suherman Rosyidi (1991:2 19) definisi permintaan
terhadap suatu jenis barang adalah jumlah barang yang bersedia
dibeli konsumen pada tingkat harga yang berlaku pada suatu pasar
tertentu dan dalam waktu tertentu.
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Untuk sebagian besar barang, perubahan permintaan

konsumen terhadap barang yang dibutuhkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang meliputi (Soekartawi, 1993:13 1)

a.

o

Harga

Suatu ketentuan bahwa jumlah barang yang diminta merupakan
fungsi dari pada harga. Maka perubahan harga akan menyebabkan
perubahan jumlah barang yang diminta, dengan asumsi faktor lain
yang mempengaruhi permintaan dianggap tetap.

Harga Barang Lain

Perubahan harga barang lain yang mempunyai hubungan dekat
dengan suatu barang bisa pula mempengaruhi permintaan akan
barang tersebut, terutama untuk barang-barang yang bersifat
subsitusi. Keadaan ini hanya berlaku untuk barang-barang
normal.

Selera

Tanpa adanya perubahan harga barang maupun income,
permintaan akan suatu barang bisa berubah karena perubahan

selera, hanya saja di dalam praktek variabel selera ini sulit dinkur.

d. Jumlah Penduduk

Perubahan jumlah penduduk mempunyai hubungan yang positip
terhadap perubahan permintaan. Dalam keadaan normal
peningkatan jumlah penduduk akan menyebabkan peningkatan

jumlah barang yang dikonsumsi.

. Tingkat Pendapatan

Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya
barang yang dikonsumsi. Kenaikan income riil konsumen bila
harga barang dianggap tetap biasanya akan menaikkan

permintaan,
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Hubungan antara jumlah permintaan akan suatu barang dan
semua faktor-faktor yang mempengaruhinya, dapat ditunjukkan dalam
suatu bentuk persamaan fungsi yang lebih dikenal dengan persamaan
fungsi permintaan. Secara matematis dapat dijabarkan sebagai berikut
(Boediono, 1993:26) :

QOx = f (Px, Py, Pz, M, S)
dimana : _
=  Jumlah permintaan
= Harga barang bersangkutan
Harga barang lain
= Jumlah penduduk
= Tingkat pendapatan

P EREYIFQ
I

= Selera

Permintaan pasar tembakau, dipisahkan dalam tiga permintaan
pasar, yaitu: (a) Pasar Lelang; (b) Pasar Spanyol dan (c¢) Pasar Luar
Pasar Lelang. Pasar Lelang dan Pasar Spanyol pada umumnya
melayani tiga kualitas, yaitu: kualitas pembalut, kualitas pembungkus
dan kualitas isi, sedangkan Pasar Luar Pasar Lelang biasanya hanya
melayani kualitas isi saja, walaupun kadang-kadang melayani kualitas
pembalut dan pembungkus, tetapi tidak secara teratur setiap tahun
(sehingga dapat diabaikan). Sehingga dalam pemasaran tembakau,
kualitas memegang peranan yang penting. Kualitas tembakau yang
akan dipasarkan, standarisasinya ditentukan sebelum bareng dikirim
ke pasar lelang. Kualitas yang telah distandarisasi di Indonesia
tersebut, dipasar lelang contohnya masih diuji lagi oleh pedagang,
untuk disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Kabul Santoso,
1991:117,120).
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2.2.3 Kecenderungan dan Keterkaitan Tingkat Produksi, Permin-
taan dan L.uas Lahan

Tembakau Besuki Na-Oogst merupakan suatu komoditi
perdagangan. Keadaan yang dapat mencirikannya adalah semua
produksinya murni untuk diperdagangkan. Dalam posisinya sebagai
komoditi perdagangan menyebabkan tembakau sangat peka terhadap
pasar. Apabila permintaan pasar oleh eksportir pada tahun lalu
menurun maka pada tahun ini° produsen akan mengurangi
produksinya dengan jalan mengurangi areal. Hal tersebut merupakan
akibat dari kuatnya pengaruh faktor harga. Apabila permintaan pasar
pada tahun lalu menurun namun produksi tahun ini ternyata
meningkat maka harga akan jatuh, sebab telah terjadi over supply
yaitu sisa tahun lalu yang belum terjual plus produksi tahun ini,
sehingga harga akan merosot dan produsen sangat memperhatikan hal
ini demi menghindari kerugian dari usahanya.

Menurut Kabul Santoso (1991:127) harga berpengaruh positip
terhadap besar kecilnya areal pertanaman, sebab jika harga tahun lalu
meningkat maka areal akan meningkat pula karena produsen
mempunyai harapan bahwa keuntungan yang diterima akan
meningkat pula. Produksi adalah berpengaruh negatif, yaitu apabila
tahun lalu produksinya besar sehingga harga akan turun atau
persediaan menjadi relatif tinggi yang mengakibatkan harga di tingkat
produsen akan turun. Perkiraan kemungkinan harga turun tersebut
akan menurunkan areal pertanaman, oleh karena itu dikatakan

pengaruhnya negatif.
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2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Produksi
Produksi merupakan hasil akhir dari suatu proses produksi

{output). Produksi rata-rata merupakan hasil produksi dibagi dengan
faktor-faktor produksi, sedangkan produksi marginal merupakan
perubahan produksi yang diakibatkan oleh adanya tambahan unit
variabel X; (Fadholi Hernanto, 1991: 184).

Fungsi produksi merupakan penguraian cara-cara hagaimana
masukan (input) dapat digabungkan untuk menghasilkan sejumliah
produk yang telah direncanakan. Jadi fungsi produksi merupakan
hubungan tek;lis antara keterpaduan input dengan produk. Dengan
demikian tanpa adanya input maka produksi tidak akan terjadi.

Menurut Soekartawi (1990:157-161) untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana faktor-faktor produksi atau sumber daya
yang terbatas tersebut dapat dikelola dengan baik agar tercapai
produksi maksimum dapat diketahui dan dianalisa melalui fungsi
produksi Cobb-Douglas. Fungsi produksi tersebut menjelaskan
hubungan fisik antara masukan produksi (input) dan produksi
(output). Dalam bentuk matematis fungsi produksi Cobb-Douglas
dapat ditulis sebagai berikut:

Y f (X0 XoHa,.ocnnseeeins , Xn)

Dimana Y adalah hasil produksi fisik dan X1, X2, X3, .......... » Xn adalah
faktor-faktor produksi.

Persamaan di atas merupakan gambaran tentang hubungan
teknis yang berbentuk matematis secara umum, yang pada dasarnya
mempunyai arti bahwa tingkat produksi suatu produk tergantung
pada faktor-faktor produksi seperti: luas lahan, modal, tenaga kerja,
bibit, pupuk dan obat-obatan pemberantas hama dan penyakit, serta
tingkat teknologi yang digunakan. Tentunya untuk menghasilkan
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sejumlah produk tertentu akan digunakan perbandingan berbagai

input yang dalam hal ini akan diperhatikan gabungan masukan yang

paling ekonomis, efektif dan efisien (A.G. Kartasapoetra, 1988:19- 20).

Hubungan antara faktor produksi dengan hasil produksi secara
terperinci ditunjukkan pada gambar 1 yang berhubungan dengan
hukum kenaikan hasil yang bertambah dan hukum kenaikan hasil

yang menurun (Mubyarto, 1991:67).

Dari gambar 1 dapat dij elaskan sebagai berikut :

l. Titik A kurva hasil produksi marginal (HPM) mencapai titik
maksimum. Titik ini merupakan batas, dimana sebelah kiri titik A
mengikuti hukum kenaikan hasil yang menurun. Pada daerah ini
hasil produksi marginal (HPM) lebih besar dari hasil produksi rata-
rata (HPR), dapat pula diartikan elastisitas produksi (EP) lebih dari
satu atau EP > 1, berarti penambahan satu unit faktor produksi
menyebabkan penambahan hasil produksi lebih besar dari satu
unit.

2. Titik B menunjukkan hasil produksi rata-rata (HPR} mencapai
maksimum, dimana kurva HPM memotong kurva HPR atau
HPM=HPR. Dapat pula dinyatakan elastisitas produksi sama
dengan satu, berarti penambahan satu unit faktor produksi
menyebabkan produksi bertambah satu unit pula.

3. Titik C kurva hasil produksi total (HPT) mencapai maksimum. Titik
ini bersamaan saat dimana kurva HPM memotong sumbu
horisontal (X) atau HPM=0. Dapat pula dinyatakan bahwa EP=0,
berarti penambahan satu unit faktor produksi tidak menyebabkan
produksi bertambah atau berkurang,

4. Daerah antara titik B dan C kurva produksi menunjukkan
HPM<HPR. Dapat dikatakan EP<1 berarti setiap penambahan
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Gambar 1 : Tahap-tahap produksi
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faktor produksi sebesar satu unit menyebabkan produksi menurun
lebih dari satu unit.

Pada saat HPM negatif maka EP juga negatif berarti setiap
penambahan faktor produksi menyehabkan terus berkurangnya
hasil produksi.

Berdasarkan nilai elastisitas produksi, maka dalam satu proses

produksi terdapat tiga daerah produksi sebagai berikut :

: 8

Daerah I (Irrational Region)
Pada daerah ini EP>1 berarti masih ada kesempatan bagi petani
{produsen) untuk mengatur kembali kombinasi penggunaan faktor-
faktor produksi sedemikian rupa, sehingga produksi total yang
dihasilkan lebih tinggi daripada faktor-faktor produksi yang
digunakan.
Daerah II (Rational Region)
Pada daerah ini EP terletak antara O dan 1 (0<EP<1). Tahap
produksi pada daerah ini termasuk rational atau efisien, tetapi
keadaan ini baru menggambarkan efisiensi fisik saja dan belum
tentu disertai dengan efisiensi ekonomi. Untuk sampai pada tahap
efisiensi ekonomi masih perlu diketahui harga-harga, baik harga
hasil produksi maupun harga faktor produksi. Pada daerah ini
akan tercapai pendapatan maksimum, namun sulit ditentukan
pada titik mana pendapatan akan mencapai maksimum.
Daerah III (Irrational Region)
Pada daerah ini EP<0O sampai EP=0, berarti setiap penambahan
faktor produksi akan menyebabkan penurunan hasil produksi atau
hasil produksi tidak bertambah.

Penambahan faktor-faktor produksi tidak selalu memberikan

kenaikan hasil melainkan malah terjadi sebaliknya. Oleh karenanya
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faktor-faktor produksi yang dmuhkl harus dikombinasikan secara
optimal agar dapat diperoleh produksi yang maksimum sehingga
dapat meningkatkan pendapatan. Pada setiap proses produksi akan
dihitung suatu hasil bruto produksinya dan dinilai dengan uang,
selanjutnya hasil ini akan dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan,
setelah itu diperoleh pendapatan hersih. Apabila pendapatan hersih
dari suatu perusahaan tinggi, akan mencerminkan ratio vang baik dari
nilai hasil dan biaya. Makin tinggi ratio berarti penggunaan biaya
produksi akan makin efisien.

2.2.5 Tingkat Efisiensi Biaya

Setiap kegiatan produksi di bidang pertanian pada akhirnya
akan dinilai dari biaya yang dikelnarkan dalam keseluruhan proses
produksi dan hasil yang diterima. Selisih antara hasil produksi yang
diterima dengan jumlah biaya yang dikeluarkan tersebut, merupakan
pendapatan dari suatu usahatani (A. Soeharjo dan Dahlan Patong,
1973:128).

Besarnya pendapatan pada suatu usahatani dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Rudi Wibowo, 1990:39) ;

Y= TR <T@
dimana :
Y = pendapatan
TR = total penerimaan
TC = total biaya

Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi
yang tinggi, karena ada kemungkinan pendapatan yang besar
diperoleh dengan penggunaan biaya produksi yang berlebihan. Karena

itu analisis efisiensi senantiasa mengikuti analisis pendapatan.
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Efisiensi biaya suatu usahatani dapat diukur dengan menggunakan
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi
yang dikeluarkan. Perbandingan tersebut dikenal dengan istilah R/C
ratio.

R/C rativ ini menunjukkan besarnya pendapatan kotor yang
diterima oleh suatu usaha setiap rupiah uang yang dikeluarkan untuk
produksi. Nilai R/C ratio sangat dipengaruhi oleh besarnya
penerimaan kotor dan total biaya pr‘oduksi yang dikeluarkan. Suatu
usahatani dikatakan efisien jika nilai R/C rationya lebih besar dari
satu, Jika R/C rationya kurang dari atau sama dengan satu, maka
usahatani tersebut dikatakan tidak efisien (Fadholi Hernanto,
1989:212).

Tembakau Bawah Naungan {TBN) sebagai suatu usahatani
dapat dikatakan baik atau layak harus memenuhi syarat produktif dan
efisien. Menurut Mubyarto (1991:68) usahatani yang produktif berarti
usahatani itu produktivitasnya tinggi, sedangkan usahatani yang
efisien adalah usahatani yang secara ekonomis menguntungkan., Dan
lebih lanjut Soekartawi (1990: 13) mengatakan bahwa produk atau
produksi dalam bidang pertanian dapat bervariasi yang antara lain
disebabkan karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat dimengerti
karena kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi yang
dilaksanakan dengan baik dan begitu pula sebaliknya, kualitas
produksi yang kurang baik bila usahatani tersebut dilaksanakan
kurang baik. Dan adanya perbedaan tingkat kualitas tersebut akan
dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya permintaan suatu komoditi

pertanian,
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dan

kerangka pemikiran, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah
sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan produktivitas antara Tembakau Bawah
Naungan yang menggunakan galur Besuki dan galur Sumatera.

. Terdapat perbedaan permintaan berdasarkan tingkat kualitas

Tembakau Bawah Naungan yang'menggunakan galur Besuki dan
galur Sumatera.

Perkembangan permintaan pasar, jumlah produksi dan luas lahan
Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan galur Besuki dan
galur Sumatera di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) pada
setiap musim tanam cenderung meningkat.

Faktor-faktor produksi: luas lahan, jumlah bibit, pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja, waring dan jenis galur berpengaruh nyata
terhadap tingkat produksi Tembakau Bawah Naungan yang
menggunakan galur Besuki dan galur Sumatera.

Tingkat efisiensi hiaya produksi yang digunakan pada usahatani
Tembakau Bawah Naungan galur Besuki lebih tinggi daripada galur

Sumatera.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada metode sampling
secara sengaja (Purposive Sampling Méthod). Lokasi penelitian yang
dimaksud adalah PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Unit
Tembakau Kebun Ajong Gayasan dan Unit Tembakau Kebun Kertosari,
Kabupaten Jember. '

Dasar pertimbangarn pemilihan lokasi tersebut adalah bahwa
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) merupakan perusahaan
perkebunan yang memproduksi tembakau untuk diekspor sebagai
bahan baku industri rokok (cerutu). Produk yang dihasilkan, dikenal
dengan jenis tembakau Besuki Na-Oogst dan tembakau jenis Virginia.
Sejak musim tanam tshun 1985/ 1986 perusahaan perkebunan ini
telah mengembangkan pola baru yaitu teknik budidaya Tembakau
Bawah Neungan (TBN) galur Besuki dari jenis tembakau Besuki Na-
Oogst dan pada musim tanam tahun 1993/ 1994 mulai mencoba
menanam TBN galur Sumatera, yaitu dari jenis tembakau Deli (Hakam
Sumadi Mudyo, 1990:7).

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif komparatif. Metode deskriptif bertujuan memberikan
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan
metode komparatif merupakan suatu metode yang berfungsi untuk
membandingkan beberapa karakteristik dari suatu populasi atau objek
yang diteliti (M. Nazir, 1988:63).

20
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3.3 Data dan Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder

yang berupa data runtut waktu (time series) mulai musim tanam
tahun 1993/ 1994 sampai tahun 1997/ 1998. Dimana data tersebut
diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) unit tembakau
Kebun Ajong Gayasan dan Kebun Kertosari sesuai dengan variabel
yang ditetapkan.

Data dan informasi yang dlglmakan dalam penelitian ini
meliputi data perusahaan mengenai volume produksi, luas areal,
jumlah permintaan pasar baik dari tingkat kualitas TBN maupun
secara keseluruhan, besarnya biaya dan pendapatan kotor pada kebun
pengelola Tembakau Bawah Naungan (TBN) di unit tembakau Kebun
Ajong Gayasan dan Kebun Kertosari PT. Perkebunan Nusantara X

(Persero).

3.4 Metode Analisa dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini digunakan metode analisa secara
deskriptif yang dibantu dengan data-data yang ada dan kemudian
dianalisa secara statistik.

Untuk Hipotesis yang pertama mengenai tingkat perbedaan
produktivitas lahan yang dihasilkan dari Tembakau Bawah Naungan
yang menggunakan galur Besuki dengan galur Sumatera di PT.

Perkebunan Nusantara X (Persero), digunakan formulasi (Anonim,
1993a:10) sebagai berikut :

Jumlah produksi (kg)
Produktivitas (P) =

Jumlah luas lahan (ha)
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dimana :

P = produktivitas lahan (Kg/ Ha)

Jumlah produksi = jumlah produksi tembakau kering (Kg)

Jumlah luas lahan = jumlah luas lahan yang digunakan dalam

penanaman TBN (Ha)

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan produktivitas lahan dari
masing-masing jenis Tembakau Bawah Naungan, yang berasal dari
galur Besuki dan galur Sumatera pada kebun pengelola TBN (unit
tembakau kebun Ajong Gayasan dan Kertosari) selama periode analisis
digunakan pendekatan uji t-student.
Uji t-student digunakan untuk menguji perbedaan dari dua mean
dengan asumsi :
- distribusi dari variabel adalah normal
- kedua populasi dimana sampel ditarik mempunyai varians yang

sama
formulasi dari uji t-student adalah sebagai berikut (Amudi Pasaribu,
1983:292) :

X, tx,

t:
(n, -1)S{ + (n, -1)S2 L__'__l_
n; +ns ~2 n, n,
S'= VZ(XI— -5()2
nj-1

dimana
t = t hitung
X1 dan X2 = nilai rata-rata sampel yang dibandingkan

n; dan ns

jumlah masing-masing sampel yang dibandingkan
Sidan 82 = standart deviasi sampel yang dibandingkan
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Hipotesis :

Ho = tidak ada perbedaan yang nyata antara produktivitas lahan yang
menggunakan galur Besuki dengan galur Sumatera selama
periode analisis.

Ha = ada perbedaan yang nyata antara produktivitas lahan yang
menggunakan galur Besuki dengan galur Sumatera selama
periode analisis.

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Bﬂathitung >t tabel, maka Ho ditolak

b. Bilat hitung <t tabel, maka Ho diterima

Untuk Hipotesis yang kedua mengenai perbedaan permintaan
berdasarkan tingkat kualitas Tembakau Bawah Naungan (dekblad/
omblad/filler), antara galur Besuki dengan galur Sumatera selama
periode analisis digunakan uji Kruskal Wallis dengan formulasi

(Djarwanto, 1985:5 1) sebagai berikut :

12 k R? k
H = P> =———— -3 {(NF1)
N(N+1) k=1 nk

dimana :

H = mleu statistik
N = jumlah dari nk
nk = ukuran sampel
k

Rk

= jumlah jenjang dari masing-masing sampel

n sesuai dengan k =1, 2, 3, ............. k

H berdistribusi mendekati seperti distribusi X2 dengan derajad bebas
k-1
Taraf kepercayaan 95% atau o = 0,05
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Hipotesis :

Ho = Tidak ada perbedaan jumlah permintaan terhadap ketiga jenis
kualitas tembakau (dekblad/omblad/filler) dari galur Besuki
atau galur Sumatera selama periode analisis.

Ha = Ada perbedaan jumlah permintaan terhadap ketiga jenis
kualitas tembakau (dekbladfomblad/filler) dari galur Besuki
atau galur Sumatera selama periode analisis.

Kriteria keputusan pengujian adalah :

a. Ho diterima apabila : H < X2 a; k-1

b. Ho ditolak apabila :H > X2 a; k-1

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan jumlah permintaan

berdasarkan tingkat kualitas Tembakau Bawah Naungan (dekblad/

omblad/filler), dari galur Besuki dan galur Sumatera, dilanjutkan
dengan penggunaan uji t-student pada masing-masing tingkat kualitas
selama periode analisis,

Untuk Hipotesis yang ketiga mengenai kecenderungan tingkat
produksi, jumlah permintaan dan luas lahan Tembakau Bawah
Naungan dari galur Besuki dan galur Sumatera di PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) digunakan analisa dengan garis trend. Garis
trend diperoleh dari data berkala (time series), yaitu data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan
perkembangan tingkat produksi, jumlah permintaan dan luas lahan
Tembeakau Bawah Naungan di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero).

Menurut Agus Ahyari (1986:157), langkah-langkah untuk
menentukan garis trend dengan menggunakan metode least square
(metode kuadrat terkecil), dengan rumus :

Y= a + bX
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Untuk mencari nilai a dan b, menggunakan rumus :

ZY
a =
n
2 XY
- T R
zZ X2
Syarat Z X=0
dimana :

Y = variabel yang diramalkan (jumlah permintaan, jumlah produksi
dan luas lahan) untuk periode yang akan datang (Kg, Kg, Ha)
= unit waktu (musim tanam)

konstanta (ramalan pada waktu X = 0)
slope (besarnya perubahan Y untuk satu perubahan X)
jumlah data

Untuk Hipotesis yang keempat mengenai bagaimana pengaruh
faktor-faktor produksi (luas lahan, jumlah bibit, pupuk, obat-obatan,
waring, tenaga kerja, dan jenis galur TBN) terhadap tingkat produksi
Tembakau Bawah Naungan akan dianalisa memakai fungsi produksi
Cobb-Douglas pada kedua galur tanaman, dengan memasukkan
multiplikatif dummy dalam model. Adapun analisa tersebut menurut
Soekartawi (1990:60) sebagai berikut :

Y=po. X' . XP2 3. x4 xPs. xPe. xb7

BT P X
I

Dalam penelitian ini formulasi tersebut menjadi bentuk logaritma :

LogY = logfo + P1 log X1 + P2 logXa + ........... + Br log X7
dimana :
Y = produksi (Kg)

X1 = luas lahan (Ha)
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X2 = jumlah bibit (batang)

X3 = biaya pupuk (Rp/Ha)

X4 = biaya obat-obatan (Rp/ Ha)

Xs = bhiaya tenaga kerja (Rp/ Ha)

Xs = biaya waring {Rp/ Ha)

X7 = dummy variabel yaitu jenis galur Tembakau

Bawah Naungan yang digunakan

X7 = 10 (TBN galur Besuki)

X7= 1 (TBN galur Sumatera)
Po = konstanta
Bi,vrin, , B = koefisien regresi yang ditaksir
Selanjutnya untuk menguji kemaknaan (keberartian) pengaruh ke-7
variabel tersebut secara serempak, digunakan uji F yang merupakan
test kebenaran hipotesis. Untuk mengetahui nilai F-hitung digunakan
formulasi sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Tengah Regresi

F-hitung =
Jumlah Kuadrat Tengah Sisa

Kriteria pengambilan keputusan dari uji F ini adalah :
Fhitung > F tabel, maka Ho ditolak; o = 0,05
Fhitung < F tabel, maka Ho diterima; o = 0,05

dimana :

Ho = Tidak ada pengaruh secara nyata antara produksi Tembakau
Bawah Naungan dengan faktor-faktor produksinya (luas lahan,
bibit, pupuk, obat-obatan, waring, tenaga kerja, dan jenis galur
yang digunakan).
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Ha = Ada pengaruh secara nyata antara produksi Tembakau Bawah
Naungan dengan faktor-faktor produksinya (luas lahan, bibit,
pupuk, obat-obatan, waring, tenaga kerja, dan jenis galur yang
digunakan).

Apabila setelah pengujian diperoleh nilai F-hitung > F tabel, maka

dapat dilanjutkan dengan uji t, yaitu untuk mengetahui pengaruh dari

masing-masing koefisien regresi faktor produksi terhadap tingkat
produksi dengan formulasi sebagai berikut :

hitnnaffs L Sy = \/ Kuadrat Tengah Sisa
Shi Jumlah Kuadrat Tengah
dimana :
bi = koefisien regresi variabel ke-i
8bi = standart deviasi variabel ke-i

Kriteria pengambilan keputusan dari uji t adalah :
thitung > ttabel, maka Ho ditolak; a. = 0,05
thitung < ttabel, maka Ho diterima; @ = 0,05

dimana

Ho = koefisien regresi dari faktor produksi tertentu tidak berbeda
nyata terhadap tingkat produksi TBN.

Ha = koefisien regresi dari faktor produksi tertentu berbeda nyata
terhadap tingkat produksi TBN.

Untuk Hipotesis yang kelima mengenai tingkat efisiensi biaya
antara Tembakau Bawah Naungan yang menggunakan galir Besuki
dan galur Sumatera di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
digunakan pendekatan uji R/C ratio (Fadholi Hernanto, 1989:212)
dengan formulasi sebagai berikut :

R/C ratio = TR/ TC
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Keterangan :

TR = Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Biaya Produksi (Rp)
Kriteria pengambilan keputusan :

R/Cratio>1 : maka biaya usahatani Tembakau Bawah Naungan
yang digunakan sudah efisien. '

R/C ratio < 1 : . maka biaya usahatani Tembakau Bawah Naungan
yang digunakan tidak efisien.

Jika nilai RfC ratio kedua variabel yang diperbandingkan berada pada
kondisi yang sama, dimana keduanya lebih besar atau lebih kecil dari
satu, maka dipilih nilai R/C yang lebih besar untuk menunjukkan
usahatani yang lebih efisien.

3.5 Terminologi
1. Budidaya Tembakau Bawah Naungan adalah teknik budidaya

tembakau Na Oogst dengan menggunakan perlakuan naungan
(waring) sebagai penutup pada areal pertanaman.

2. Tembakau Bawah Naungan galur Besuki adalah tembakau jenis
Na-Oogst yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan cerutu,
dan berasal dari daerah Besuki (Jawa Timur).

3. Tembakau Bawah Naungan galur Sumatera adalah tembakau
Jjenis Na-Oogst yang digunaken sebagai bahan baku pembuatan
cerutu, dan herasal dari daerah Deli (Sumatera Utara).

4. Produksi adalah seluruh hasil budidaya Tembakau Bawah
Naungan galur Besuki dan galur Sumatera dalam bentuk kering,
dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg).
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Luas lahan adalah luas keseluruhan lahan yang digunakan untuk
budidaya Tembakau Bawah Naungan galur Besuki dan galur
Sumatera, dinyatakan dalam satuan hektar (Ha).

Tingkat produktifitas lahan adalah rasio antara jumlah produksi
yang dihasilkan {Kg) dengan jumlah luas lahan yang d1gunakan
untuk penanaman TBN (Ha).

Kualitas TBN . diukur berdasarkan permintaan dalam bentuk
Dekblad (pembalut), Omblad (Pembungkus), dan Filler (isi) dari
hasil Tembakau Baweah Naungan.

Pengukuran jumlah permintaan berdasarkan tingkat kualitas
ditinjau dari TBN sebagai bahan pembuat cerutu, adalah sebagai
berikut ;

a. Kualitas Dekblad (Pembalut)

- adalah kualitas tembakau untuk bahan pembalut luar
cerutu,

- diambil dari daun tembakan yang disebut koseran (KOS},
dimana mempunyai bentuk daun yang ujungnya bulat dan
untuk dekblad ini, KOS yang dipilih adalah yang berwarna
terang, elastis, dan uratnya halus.

- selain KOS, bagian daun tembakau yang dapat digunakan
sebagai dekblad adalah bagian Kaki (KAK) yang mempunyai
bentuk daun yang agak lebar dan ujungnya agak runcing.

b. Kualitas Omblad (Pembungkus)

- adalah kualitas tembakau untuk bahan pembalut dalam
cerutu/sebagai pembungkus.

- diambil dari daun tembakau yang disebut tengahan (TNG),
yang mempunyai ciri bentuk daunnya berdiameter lebih
pendek dari KAK dan lebih runcing,
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- untuk pembungkus ini dipilih tembakau kering yang
warnanya terang sampai agak terang (agak kotor), uratnya
halus sampai agak kasar.

- selain TNG, bagian pucukan (PUT) yang mempunyai bentuk
daun dengan diameter sempit dan ujungnya sangat runcing
dapat digunakan pula sebagai omblad.

c. Kualitas Filler (isi)

- adalah kualitas tembakau untuk bahan isi cerutu
kunyah/chewing.

- untuk filler (isi) cerutu, biasanya hanya diambil dari bagian
daun PUT yang mempunyai bentuk daun dengan diameter
yang sempit dan ujungnya sangat runcing.

Periode analisis dilakukan pada musim tanam mulai tahun
1993/ 1994 sampai tahun 1997/ 1998,

Biaya pupuk adalah biaya dari sejumlah pupuk yang digunakan
dalam satu periode musim tanam dan diukur dalam satuan
rupiah per hektar (Rp/ Ha).

Biaya obat-obatan adalah biaya dari sejumlah obat-obatan atau
pestisida yang digunakan dalam satu periode musim tanam dan
diukur dalam satuan rupiah per hektar (Rp/Ha).

Jumlah bibit adalah banyaknya bibit tembakau galur Besuki dan
galur Sumatera yang digunakan dalam satu periode musim tanam
dan diukur dalam satuan rupiah per hektar (Rp/Ha).

Biaya waring adalah biaya yang digunakan untuk membeli waring
dalam satu periode musim tanam dan diukur dalam satuan
rupiah per hektar (Rp/ Ha).

Jumlah tenaga kerja adalah tenaga yang bekerja dalam usaha
Tembakau Bawah Naungan di PT. Perkebunan Nusantara X
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(Persero) baik pria atau wanita, yang berasal dari tenaga kerja
upahan dan dinyatakan dalam hari kerja pria (HKP).

Hari kerja pria (HKP) merupakan perbandingan upah tenaga kerja
wanita dibandingkan dengan upah tenaga kerja pria.

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang digunakan untuk membayar
upah tenaga kerja dalam satu periode musim tanam dan diukur
dalam satuan rupiah per hektar (Rp/ Ha).

Jumlah permintaan adalah volume permintaan Tembakau Bawah
Naungen (galur Besuki dan galur Sumatera) oleh pasar lelang
pada musim tanam 1993/ 1994 sampai 1997/ 1998, yang dihitung
dalam satuan kilogram,

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama proses produksi berlangsung dan dihitung
dalam satuan rupiah.

Biaya tetap adalah semua biaya yang tidak dipengaruhi oleh
besarnya produksi dalam hal ini yang dimaksud biaya tetap

~ adalah pajak dan biaya pengairan.

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh faktor
produksi, yaitu pupuk, bibit, obat-obatan, waring dan tenaga
kerja.

Pendapatan kotor merupakan sejumlah nilai uang yang diterima
sebagai hasil penjualan produksi Tembakau Bawah Naungan
sebelum dikurangi dengan total biaya produksi, dan diukur dalam
satuan rupiah.

Pendapatan bersih adalah nilai hasil penjualan  produksi
Tembakau Bawah Naungan pada akhir musim panen setelah
dikurangi dengan total biaya produksi, diukur dalam satuan
rupiah.
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Efisiensi biaya adalah rasio antara besarnya pendapatan kotor
yang diterima dengan biaya produksi pada setiap musim tanam.
Data time series adalah serangkaian pengamatan terhadap suatu
variabel yang diambil dari waktu ke waktu dan dicatat menurut
terjadinya, serta disusun sebagai data statistik.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang
berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini instansi yang
dimaksud adalah PT, Perkebunan Nusantara X (Persero) unit
tembakau Kebun Ajong Gayasan dan Kebun Kertosari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV.TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Bejarah Perusahaan
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) di bawah Departemen Pertanian Republik

Indonesia yang semula merupakan bekas perusahaan milik Belanda.

Sejarah perusahaan perseroan tersebut terbagi atas dua masa, yaitu
masa pra nasionalisasi dan masa setelah di nasionalisasi.
a. Masa Pra Nasionalisasi

Pada masa pra nasionalisasi merupakan orderneming milik
Belanda. Pertanaman Tembakeau cerutu di Besuki dimulai tahun 1856
di sebelah utara kota Jember, yaitu daerah Sukowono. Tahun 1859
George Bernie seorang bekas kontrolir Pamong Praja di kota Jember
mendirikan perkebunan Tembakau vyang terkenal dengan nama
Landbouw Matschhappij “Oud Djember” (LMOD). George Bernie
merupakan pelopor yang memajukan pertembakauan di daerah
Jember. Dalam pendirian perkebunan Tembakau George Bernie
melaksanakannya bersama-sama dengan Mr. C. Sundenberg Mattiesen
dan A.D. Van Gennep. A.D. Van Gennep meninggal tahun 1861 dan
sahamnya dialihkan kepada kedua rekannya yaitu George Bernie yang
mengelola pekerjaan-pekerjaan sedangkan Mr. C. Sundenbérg
Mattiesen yang menyediakan pembiayaannya dengan perantara Fa.
Anemaat & Co di Surabaya.

Fa. Anemaat & Co yang berhubungan dengan A. Van Holoken
dan Zolen di Rotterdam (Belanda) yang menampung hasil ekspornya.
Tahun 1874 George Bernie membeli saham Mr. Mattiesen dan berdiri
Besoekishe Tabaks Matschappij (BTM) dan tahun 1875 pengelolaan
perusahaan diserahkan kepada Gerhard David Bernie dan berdirilah

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

Landbouw Matschappij “Soekowono” (LMS). Untuk meningkatkan cara-
cara penanaman yvang baik dan benar, maka didirikan Balai Penelitian
vang diberi nama Besoeckisch Proefstation pada akhir tahun 1910
berkat penelitian yang dilakukan, maka dihasilkan jenis-jenis
Tembakau Besuki H 382. Perusahaan-perusahaan Tembakau milik
pengusaha Belanda di Indonesia bertahap sampai tahun 1957,

b. Masa Setelah di Nasionalisasi

Berdasarkan surat keputusén Menteri Pertanian Republik
Indonesia No.229/UM/ 1957 tanggal 10 Desember 1957, perusahaan
milik pengusaha Belanda di Indonesia diambil alih oleh pemerintah
Indonesia  menjadi  Perusahaan  Perkebunan Negara (PPN).
Perkembangan selanjutnya pada tahun 1959 PPN menjadi “PRAE Unit
Tembakau”.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 173 tahun 1961 tanggal
20 April 1961 PRAE Unit Tembakau berubah menjadi PPN Kesatuan
IX. Pada tahun 1963 PPN Kesatuan IX dipecah menjadi dua, yaitu
Perusahaan Perkebunan Tembakau Negara Besuki V (PPTN Besuki V)
dan Perusahaan Perkebunan Tembakau Negara Besuki VI (PPTN
Besuki VI) yang berdasarkan Peraturan Pemerintah RI atau PP No.
30/ 1963 tanggal 22 Mei 1963,

Pada tahun 1968 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. | 14
tahun 1968 tanggal 13 April 1968 PPN bherubah menjadi Perusahaan
Negara Perkebunan (PNP) XXVII, yang selanjutnya berdasarkan PP
No.7 tahun 1972 tanggal 22 Pebruari 1972 PNP XXVII berubah
menjadi badan usaha milik negara yang berstatus PT. Perkebunan
XXVII (Persero).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 15 Tahun 1996

tanggal 16 Pebruari 1996 perkebunan mengalami reorganisasi kembali
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menjadi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) disingkat PTPN X

{Persero), vang

merupakan peleburan dari PT Perkebunan XIX

(Persero), PT Perkebunan XXI-XXII (Persero), dan PT Perkebunan XXVII

(Persero), yang mengelola lebih dari satu komoditi yang herbeda tata

niaganya, dan diharapkan dapat menunjang penyelenggaraan usaha di

Bidang Perkebunan disamping usaha-usaha lainnya.

Secara singkat sejarah perubahan status yang dialami dan

reorganisasi Perusahaan Milik Negara ini adalah sebagai berikut :

Tahun 1859

Tahun 1861 :
Tahun 1874 :
Tahun 1875 :
Tahun 1957 :

R B R B

&

Tahun 1959
7. Tahun 1961

8. Tahun 1963

9. Tahun 1968

10. Tahun 1972 :

11. Tahun 1996 ;

: Landbouw Matschhappij “Oud Djember” (LMOD)

Fa. Anemaat & Co

Besoekishe Tabaks Matschappij (BTM)

Landbouw Matschappij “Soekowono” (LMS).

PPN Baru {SK Menteri Pertanian RI No. 229/Um/57
tanggal 10 Desember 1957)

: PRAE Unit Tembakau
: PPN Kesatuan IX (PP No. 173/1961 tanggal 26 April

196 1)

: Dipecah menjadi dua: - PPTN Besuki V

- PPTN Besuki VI
(PP No. 30/ 1963 tanggal 22 Mei 1963)

: Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) XXVII,

penggabungan dari PPTN V dan PPTN VI

(PP No. 14/ 1968 tanggal 14 April 1968)

PT. Perkebunan XXVII (Persero) berdasarkan PP
No.7(/ 1972 tanggal 22 Pebruari 1972)

PT.Perkebunan Nusantara X (Persero),penggabungan

dari PTP XIX (Persero), PTP XXI-XXII (Persero), dan
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PTP XXVII (Persero), berdasarkan PP No.15/ 1996
tanggal 14 Pebruari 1996) sampai sekarang.

4.2 Ruang Lingkup Perusahaan
Ruang lingkup PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) meliputi
3 (tiga) Unit Usaha Strategis (UUS) dan Unit lain dengan Kantor
Direksi Jalan Jembatan Merah 3-5 Surabaya sebagai Kantor Pusat,
secara terinci sebagai berikut :
a. UUS Gula
- Pabrik Gula Krian
- Pabrik Gula Watoetoelis
- Pabrik Gula Toelangan
- Pabrik Gula Kremhboong
- Pabrik Gula Gempolkrep
- Pabrik Gula Djombang baru
- Pabrik Gula Tjoekir
- Pabrik Gula Lestari
- Pabrik Gula Meritjan
- Pabrik Gula Pesantren Baru
- Pabrik Gula Ngadirejo
- Pabrik Gula Modjopanggoong
b. UUS Tembakau
-  Kebun Kertosari
- Kebun Ajong Gayasan
- Kebun Kebon Arum, Gayamprit, Wedibirit
¢. UUS Rumah Sakit
- Rumah Sakit Gatoel
- Rumah Sakit Toeloengredjo
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-  Rumah Sakit Perkebunan

d. Unit Lain

- Unit khusus Pabrik Karung (PK Petjangaan)
- Unit Pabrik Pemotong Daun Tembakau untuk cerutii (Proyek
Bobhin)

Unit tembakeau menghasitkan daun tembakau kering yang merupakan

hahan cerutu, dimana berdasarkan tingkat kualitas permintaan pasar

dibedakan menjadi 3, yaitu bahan pembalut cerutu (Dekblad),
pembungkus (Omblad) dan isi daun (Filler). Terdapat 3 jenis tembakau

yang dihasilkan oleh PT. Perkebunan Nusantara X (Persero), yaitu :

1.

Tembakau Na Oogst, adalah jenis tembakau bahan cerutu yang
berkadar nikotin rendah. Tembakau ini ditanam di musim kering
dan di panen dimusim penghujan.

Tembakau yang di tanam oleh unit tembakau PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) untuk wilayah kerja Jember adalah
tembakau Besuki Na Oogst, sedangkan yang ditanam di wilayah
kerja Klaten disebut sebagai tembakau Voorstenland.

Tembakau TBN dan VBN adalah tembakau Na Oogst yang ditanam
di bawah naungan, yang bertujuan untuk meningkatkan kwalitas
produksi,

Berbagai jenis tembakau Voor Oogst sebagai bahan baku rokok

sigaret.

Berikut ini, tabel 1 yang menyajikan jadwal kerja atau kegiatan

penanaman Tembakau Bawah Naungan galur Besuki dan galur

Sumatera, mulai tahap persiapan tanam sampai tahap tembakau

tersebut siap untuk diekspor :
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4.3 Penanganan Pasca Panen TBN

Tahap pasca panen atau pengolahan Tembakan Bawah
Naungan yvang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember, merupakan suatu tahapan untuk memproses tembakau
kering di gudang pengolah yang diterima dari gudang pengering
sampai siap untuk dipasarkan. Sasaran pengolahan secara umum
adalah untuk menghasilkan suatu oufput yang diterima oleh pasar
dengan biaya yang wajar serta dengan waktu yang tepat, sehingga
akan mendapatkan nilai lebih atau keuntungan yang maksimal.

Ada beberapa kelompok tahapan pasca panen, antara lain :

1. Tahap Pengolahan, terdiri dari :
a Tahap Pemisahan Kelas dan Kualitas Daun

Daun yang baru dipetik, dipisahkan menurut kelas dan

kualitasnya, yaitu antara daun-daun bawah (KOS/KAK), tengah

(TNG), dan atas (PUT). Pemisahan jenis daun ini untuk

menghindarkan bercak-bercak hitam di lamina daun ketika

terjadi proses transpirasi. Cara yang dilakukan adalah daun
disunduk dengan mempertemukan punggung dengan
punggung dan perut dengail perut.

b. Tahap Fermentasi

Tahap fermentasi adalah tahap menumpuk tembakau secara

alami, dengan harapan agar menghasilkan kemasakan dalam

fermentasi dan menghasilkan tembakau yang aromatis, taste,
dan warna yang mantap. Masak fermentasi adalah salah satu
syarat penting yang menjadi harapan konsumen.

¢. Tahap Membuka Daun (BIR)
Daun yang telah selesai difermentasi dilepas dari untingannya

kemudian dibuka satu per satu. Setelah itu dilakukan sortasi
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pertama yang disebut sortasi kasar. Sortasi pertama untuk
memisahkan daun berdasarkan halus, kasar, dan rampingnya.
Khusus untuk daun PUT dan daun KOS dipisahkan lebih
dahulu, dengan maksud untuk mempermudah penilaian

terhadap produksi dan mempermudah tahapan berikutnya.

Tahap Sortasi

Tahap sortasi ini merupakan tahap sortasi kedua yang disebut

sortasi halus., Sortasi halus memisahkan daun tebal dan daun

tipis. Selain itu daun dipisahkan sesuai dengan warnanya. Sortasi

tembakau cerutu biasanya untuk mengarahkan kegunaannya.

Berdasarkan kegunaannya, tembakau cerutu dibedakan menjadi

beberapa golongan,

Bahan pembungkus : daun utuh sampai pecah sedikit, dikutip
masak, kering sempurna, warna rata, tipis, elastis, bersih,
panjang 35 cm atau lebih, dan biasanya berasal dari daun KAK
dan KOS yang cukup kehujanan.

Bahan pembalut : daun utuh sampai pecah sedikit, warna agak
rata, tipis sampai sedang, cukup elastis, bersih sampai agak
kotor, panjang 30 cm atau lebih, biasanya berasal dari daun
TNG dan KAK yang kurang baik pengeringannya.

Bahan filler baik : elastis, kuat warna merahnya dan rata,
panjang 35 cm atau lebih, biasanya berasal dari daun PUT.
Bahan filler sedang : warna agak gelap, kuat sampai kurang
kuat, elastis sampai kurang elastis, biasanya berasal dari daun
yang kurang sempurna pengolahannya.

Bahan filler rendah : kurang kuat, agak rapuh, aroma kurang.
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- Bahan kunyah {chewing) : tipis, kuat, warna rata sampai kurang
rata, elastis, biasanya berasal dari daun yang terlalu cepat
pengeringannya.

Secara garis hesar tahap sortasi tersebut bertujuan untuk

memisahkan tembakan menurut kegunaan, kualitas, rendemen

dan warna secara mendetail, sehingga gambaran arah pasar dapat
dinilai.
3. Tahap Pengebalan
Tembakau cerutu yang akan dibal harus diperiksa dengan teliti
dan penerimaan hasil sortasi diperiksa oleh asisten gudang. Daun
yang telah lolos periksa selanjutnya dibal. Pengebalan temhbakan
cerutu dilakukan dengan menggunakan pres yang dimiliki oleh
pihak perkebunan. Arah pasar tembakau cerutu PTPN X {Persero)
kebanyakan di Pasar Lelang, sehingga diperlukan proses
pengebalan yang cermat. Bal harus berisi tembakau yang berasal
dari kualitas yang sama dan bebas dari benda asing selain
tembakau. Bobot setiap bal antara 80-100 kg. Jika kondisi
normal, daun tembakau yang telah dibal langsung disiapkan untuk
dikirim ke Bremen sebagai lokasi pasar lelang.
Jadi dapat disimmpulkan bahwa 3 tahap tersebut merupakan satu
rangkaian yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Sasaran
pengolahan tidak hanya tergantung pada peran aktif para pekerja
pengolahan saja, tetapi masih memerlukan dukungan dari bagian luar,
yaitu input yang diterima di gudang pengolah harus memenuhi
standart kualitas yang menjadi kebutuhan konsumen.
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4.4 Standart Kualitas TBN
Secara umum standart kualitas TBN ditentukan oleh tinggi

rendahnya kadar nicotin yang dikandung, dimana berada antara 1% -
2,5%, karena kadar nicotin yang berada antara 1% - 2,5 % merupakan
salah satu syarat ekspor yang akan berpengaruh terhadap tingkat
penjualan.

Sedangkan secara khusus tingkat kualitas tembakau sangat
dipengaruhi oleh terpenuhinya pel"sya.ratan teknis pada masing-
masing tahapan pasca panen vang dilaksanakan mulai tahap
pengolahan sampai pada tahap pengebalan.

Beberapa persyaratan teknis yang mendukung tingkat kualitas
TBN, pada masing-masing tahap pasca panen, antara lain :

1. Tahap Pengolahan
- kondisi tembakau harus sesuai persyaratan, dimana tembakau
harus sehat (tidak terkena jamur, tidak basah, dan tidak
ngotok),

tiap mutu (KOS{KAK/TNG{PUT) diusahakan dapat terkumpul

dalam satu stapel, karena masing-masing memerlukan derajad

panas/temperatur yvang berlainan,

- kondisi temhakau sesuai persyaratan kondisi layak fermentasi,
dengan kadar air yang dikandung berkisar antara 17,5 - 20 %,

- harus masak fermentasi, dalam artian telah mengalami panas
fermentasi sebanyak 2 sampai 3 kali,

- hasil BIR diikat dan disusun dengan daun yang sama
panjangnya, tanpa digambang, tiap ikatan 25 s/d 30 lembar.

2. Tahap Sortasi
- bahan yang akan disortasi tidak holeh tercampur mutn/

keseragaman kualitasnya,
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- harus ada standart sortasi dengan menggunakan hasil sortasi
sebagai panduannya, yang merupakan arsip contoh penjualan,
3. Tahap Pengebalan
- kondisi tembakau layak untuk dj hal,
- hasil pengebalan harus standart mengenai tebal bal dan bal

harus rapi dan kuat serta sesuai dengan panduan pengebalan,

4.5 Struktur Organisasi Perusahaan

Sesuai dengan ketentuan Surat Dewan Komisaris No. DK-PTPN
X/96.018 tanggal 13 September 1996 maka ditetapkan struktur
organisasi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero), menggunakan
bentuk organisasi dengan sistem kepemimpinan dalam bentuk tugas
dan wewenang secara bertingkat. Pimpinan perusahaan berada di
tangan direksi, yang terdiri dari 4 (empat) orang, vaitu direktur utama,
direktur produksi, direktur keuanganjkomersiil dan direktur sumber
daya manusia & umum,

Direktur utama bersama-sama dengan direktur produksi,
direktur keuangan/komersiil dan direktur sumber daya manusia &
umum menyusun dan menetapkan kebijakan perusahaan dalam
mengelola pabrik Gula, Kebun Temhakau, Rumah Sakit, Pabrik
Karung dan Proyek Bobbin, dalam lingkungan PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero). Direktur utama menetapkan batas pembagian
tugas/penjabaran  jalur pengelolaan  operasional bagi direktur
produksi, direktur keuangan/komersiil dan direktur sumber daya
manusia & umum, dan Direktur utama dapat menunjuk/ dibantu oleh
seorang atau beberapa tenaga ahli diluar Perusahaan sesuai bidang
keahliannya. Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara X

(Persero) dapat ditihat seperti pada gambar 2 :
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..... DIREKTUR UTAMA
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
i PRODUKSI KEUANOAN/KOMERSIIL SDM/UMUM
KARO SEKRETARIS
SPI PERUSAHAAN
KABID KABID ¥ABID KABID KABID
AGRONOMI PENGOLAHAN KEUANGAN LITBANG PENG.USAHA
KABID KABID KABID KABID
TEKNIK PPAB KOMERSIIL PERS/UMUM
12 PABRIK 3 KEBUN PK 3 RUMAH PROYEK
GULA TEMBAKAU PETIANGAAN SAKIT BOBIN
Catatan :
........................... » Garis hﬂl

:Garis Komando

Gambar 2 : Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
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keterangan .

1.

Tugas pokok dan tanggung jawab anggota Direksi

1.1 Direktur Utama

Menetapkan kebijakan Perusahaan dalam mengelola UUS Gula,
UUS Tembakau dan UUS Rumah Sakit di lingkungan PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero).

Mengkoordinir tugas Direktur Produksi, Direktur Keuangan/
Komersiil dan Direktur Sumber Daya Manusia & Umum,
Membidangi Biro SPI dan Biro Sekretariat Perusahaan.

Secara khusus dan operasional mengadakan pembinaan yang

bersifat strategis Bidang Sumber Daya Manusia.

1.2 Direktur Produksi

Melaksanakan kebijakan Perusahaan di Bidang Produksi Gula.
Membidangi Bidang Agronomi, Bidang Teknik dan Bidang
Pengolahan.

Secara khusus dan operasional mengadakan pembinaan UUS

Gula dan Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK).

1.3 Direktur Keuangan/ Komersiil

Melaksanakan kebijakan Perusahaan di Bidang Keuangan/
Komersiil,

Membidangi Bidang Keuangan, Bidang Perencanaan &
Pengendalian Anggaran Belanja dan Bidang Komersiil.

Secara Khusus dan operasional mengadakan pembinaan UUS
Rumah Sakit.

1.4 Direktur Sumber Daya Manusia & Umum

Melaksanakan kebijakan Perusahaan di Bidang Sumber Daya

Manusia & Umum.
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- Membidangt Bidang Personalia/Umum, Bidang Penelitian &
Pengembangan dan Bidang Pengembangan Usaha.

- 8ecara khusus dan operasional mengadakan pembinaan UUS
Tembakau dan PK Petjangaan.

2. Bidang dan Biro Pembantu Direksi

Dalam rangka membidangi Bidang dan Biro, maka Direktur Utama

dan Anggota Direksi lainnya dalam mengelola perusahaan diatur

sebagai berikut :

2.1 Direktur Utama membina dan mengkoordinir ;

- Biro Satuan Pengawasan Intern

- Biro Sekretariat Perusahaan (secara operasional bertanggung-
jawab kepada Direksi).

2.2 Direktur Produksi membina dan mengkoordinir :

-  Bidang Agronomi

- Bidang Teknik

- Bidang Pengobatan

2.3 Direktur Keuangan/ Komersiil membina dan mengkoordinir :

- Bidang Keuangan

- Bidang Perencanaan & Pengendalian Anggaran Belanja

- Bidang Komersiil

2.4 Direktur SDM & Umum, membina dan mengkoordinir :

- Bidang personalia/ Umum

- Bidang Penelitian dan Pengembangan

- Bidang pengembangan Usaha (secara operasional bertanggung-
jawab kepada Direksi).

Tiap kepala Bidang/Biro bertanggung-jawab kepada Direksi me-

lalui koodinasi Direkturnya masing-masing, kecuali Biro Satuan
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Pengawasan Intern bertanggung-jawab langsung kepada Direktur

Utama.

4.6 Deskripsi Umum Kebun Ajong Gayasan

4.6.1 Keadaan Geografis

Kebun Ajong Gayasan yang merupakan bagian PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) terletak di Desa Ajong, Kecamatan Jenggawah,
Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. Terletak +10 km arah Barat
Daya dari Kota Jember. Secara geografis data Kebun Ajong Gayasan
adalah sebagai berikut :

a. Jenis Tanah dan Topografi

Kebun Ajong Gayasan jenis tanahnya beranekaragam dari
tanah ringan sampai tanah berat. Tanah ringan misalnya' regosol
alluviasi (regosol-alluviasi dan litosol), macam tanahnya regosol-
alluviasi coklat kekelabuan atau kompleks regosol-alluviasi coklat
kekelabuan dan litosol. Sedangkan jenis tanah yang tergolong agak
berat, misalnya Gley (hidrosol, termasuk hidromorf) macam tanahnya
asosiasi glei humus atau gley humus rendah (hidromorf kekelabuan)
dan alluviasi coklat kekelabuan. Kebun Ajong Gayasan terletak di
daerah dataran rendah, vaitu antara 50-85 dpl dengan topografi
mayoritas datar (0-3%). |
b. Iklim

Kebun Ajong Gayasan mempunyai tipe curah hujan menurut
klasifikasi Schmidt-Fergusson adalah tipe C, sedangkan curah hujan
rata-rata antara 1200-2500 mm per tahun. Temperatur harian
berkisar antara 24-27 °C, kelembaban berkisar 70% dan lama

penyinaran matahari selama 7-10 jam per hari.
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¢. Wilayah Kerja

Unit tembakau Kebun Ajong Gayasan pada musim tanam
tahun 1988 mempunyai daerah/wilayah kerja 14 afdeling, yang
meliputi TBN 1 sampai TBN XIV, dengan lokasi wilayah Jember, yang
berada di daerah Jenggawah, Tempurejo, Ambulu, Sukowono,
Kaliwates, Mumbulsari, Kranjingan, Wirolegi, Mayang, Panti,
Sukorambi, Rambipuji, Pecoro, dan Gambirono. Dan dari masing-
masing wilayah kerja TBN tersebut membawahi beberapa blok

tanaman.

4.6.2 Struktur Organisasi Kebun Ajong Gayasan

Pimpinan tertinggi dalam sistem organisasi di unit tembakau
Kebun Ajong Gayasan adalah seorang Administratur yang merupakan
wakil dari Direksi. Adapun dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari
dibantu oleh seorang Wakil Administratusr yang disebut Sinder Kepala.,

Administratur menjalankan  kebijaksanaan yang telah
ditetapkan Direksi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero} dan
bertanggung jawah kepada Direksi atas kelancaran pelaksanaan tugas
pengelolaan kebun, baik keluar maupun ke dalam. Dalam pekerjaan
sehari-hari Administratur dibantu oleh :

1. dalam bidang administrasi kebun dibantu oleh Kepala Kantor atau
Kepala Tata Usaha,

2. dalam bidang processing hasil tanaman dibantu oleh Sinder Pabrik
atau Sinder Teknik dan Pengolahan,

3. dalam bidang kultur teknik dibantu oleh Sinder Kebun.

Sedangkan tugas pokok dari administratur sendiri antara lain :

- Melaksanakan dan mengamankan program kegiatan secara

keseluruhan yang ditetapkan Direksi dalam pengelolaan kebun.
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- Memimpin dan mengkoordinir tugas para Kepala Bagian di kebun
agar terdapat kesatuan tindak dalam melaksanakan kegiatan
operasional yang terpadu guna mencapai target produksi secara
efektif dan efisien. _

- Mengelola serta mempertanggung-jawabkan penggunaan sumnber
daya manusia, sumber dana dan sarana/peralatan di kebun sesuai
norma yang berlaku.

Struktur Organisasi unit tembakau Kebun Ajong Gayasan PT.

Perkebunan Nusantara X (Perserc) dapat dilihat seperti pada gambar

3:
Administratur
Penilik Penilik Penilik Penilik Kepala
kepala kepala kepala kepala
TEN Na-Oogst pengolahan pengolahan Kantor
TEN NO
Penanggung Penanggung Penanggung Penanggung
Jjawab Jjawab Jawab jawab Kepala
Bagian Bagian Bagian Bagian Tata Usaha
TEN - NC gudang TBN Gudang NO
Kepala Kepala Juru Juru Karyawan
Penataran Penataran tulis teknis kantor
Keterangan :
: Garis Komando
Gambar 3.: Struktur Organisasi Kebun Ajong Gayasan PT. Perkebunan

Nusantara X (Persero)
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4.7 Deskripsi Umum Kebun Kertosari

4.7.1 Keadaan Geografis

Kebun Kertosari yang merupakan bagian PT. Perkebunan
Nusantara X {Persera) terletak di Desa Kertosari, Kecamatan Pakusari,
Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. Terletak +10 km arah Timur
dari Kota Jember. Secara geografis data Kebun Kertosari adalah
sebagai berikut :

a. Jenis Tanah dan Topografi

Kebun Kertosari jenis tanahnya sebagian besar adalah regosol-
alluviasi, sedang sisanya latosol dan gley humus. Tingkat kesuburan
tanah sedang sampai tinggi. Tanah-tanah di daerah Besukj tergolong
jenis tanah yang berstruktur pasir berlempung sampai lempung
berliat. Tanah-tanah di daerah Kertosari umumnya banyak
mengandung unsur hara P, K, Ca, dan Mg, tetapi miskin hara N dan
bahan organik dan Kebhun Kertosari terletak di daerah dataran rendah,
yaitu antara 50-85 dpl dengan topografi mayoritas datar {0-3%0).

b. Iklim

Kebun Kertosari mempunyai tipe curah hujan menurut
klasifikasi Schmidt-Fergusson adalah tipe C, sedangkan curah hujan
rata-rata antara 1200-2500 mm per tahun. Temperatur harian
berkisar antara 24-27 °C, kelembahan herkisar 70% dan lama
penyinaran matahari selama 7-10 jam per hari.

c. Wilayah Kerja

Unit tembakau Kebun Kertosari pada musim tanam tahun 1988
mempunyai daeralijwilayah kerja 14 afdeling, yang meliputi TBN I
sampai TBN XIV, dengan lokasi wilayah Jember, yang berada di daerah
Sukowono, Pakusari, Jenggawah, Wirowongso, Besuk, Mumbulsari,

Kranjingan, Wirolegi, Mayang, Panti, Sukorambi, Rambipuji, Pecoro,
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dan Gambirono. Dan dari masing-masing wilayah kerja TBN tersebut
membawahi beberapa blok tanaman, misalnya seperti TBN I yang
berada di daerah Jenggawah membawahi tiga blok, yaitu blok Pondok
Labu, Rowo Sere, dan Gumuk Kali.

4.7.2 8truktur Organisasi Kebun Kertosari

Struktur organisasi untuk Kebun Kertosari merupakan sistem
kepemimpinan dalam bentuk tugas dan wewenang secara bertingkat.
Pimpinan tertinggi dalam sistem organisasi ini, adalah dipegang oleh
seorang Administratur yang merupakan wakil dari Direksi.
Administratur menjalankan kebijaksanaan yang telah ditetapkan
Direksi PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) dan bertanggung jawab
kepada Direksi atas kelancaran pelaksanaan tugas pengelolaan kebun,
baik keluar maupun ke dalam. Dalam pekerjaan sehari-hari
Administratur dibantu oleh :

1. dalam bidang administrasi kebun dibantu oleh Kepala Kantor atau
Kepala Tata Usaha,

2. dalam bidang processing hasil tanaman dibantu oleh Sinder Pabrik
atau Sinder Teknik dan Pengolahan,

3. dalam bidang kultur teknik dibantu oleh Sinder Kebun.

Sedangkan tugas pokok dari administratur unit tembakau Kebun

Kertosari sendiri antara lain :

- Melaksanakan dan mengamankan program kegiatan secara
keseluruhan yang ditetapkan Direksi dalam pengelolaan kebun.

- Memimpin dan mengkoordinir tugas para Kepala Bagian di kebun
agar terdapat kesatuan tindak dalam melaksanakan kegiatan
operasional yang terpadu guna mencapai target produksi secara
efektif dan efisien.
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- Mengelola serta mempertanggung-jawabkan penggunaan sumber

daya manusia, sumber dana dan sarana/peralatan di kebun sesuai

norma vang berlaku.

Struktur Organisasi unit tembakau Kebun Kertosari PT. Perkebunan

Nusantara X (Persero) dapat dilihat seperti pada gambar 4 berikut ini:

Administratur
Koor, Penka Fenka Penka Penka Kepala
Tanm. Tanm, Tanm, Pengol. Pengol. Kantor &
Kakao TBN NO TBN NO Umum
Akuntansi
Sinder Sinder Sinder Sinder Sinder SDM/
Tanm. Tanm, Tanm. Gudang Gudang UMUM
Kalkao TBN NO TBN NO
Pengadaan
Teknik
Mandor Mandor Mandor Mandor Mandor Pembantu
Jr. Teknik Jr. Teknilk
Jr. Tulis Jr. Tulis
Keamanan Keamanan

Keterangan :

: Garis Komando

Gambar 4. Struktur Organisasi Kebun Kertosari PT. Perkebunan

Nusantara X (Persero)
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat Produktivitas TBN galur Besuki dan galur Sumatera adalah
tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini karena
dalam budidaya TBN kedua galur tersebut mempunyai perlakuan
yang sama dalam teknik budidayanya.

2. Jumlah Permintaen TBN galur Besuki dan galur Sumatera pada
setiap tingkat kualitas {dekblad, omblad, dan filler) adalah berbeda
nyata pada taraf kepercayaan 95%. Hal tersebut karena jumlah
permintaan tergantung pada konsumen dari pasar lelang di
Bremen.

3. Trend jumlah permintaan, produksi, dan luas lahan TBN galur
Besuki dan galur Sumatera cenderung berfluktuasi dalam setiap
musim tanamnya. Untuk TBN galur Besuki garis trendnya
cenderung menurun, dimana penurunan setiap musim tanam
untuk jumlah permintaan adalah 16012 kg, untuk jumlah produksi
40763.5 kg, dan untuk luas lahan 32.104 ha. Sedangkan untuk
TBN galur Sumatera garis trendnya cenderung meningkat, dengan
peningkatan setiap musim tanam untuk jumlah permintaan adalah
8965 kg, untuk jumlah produksi 22406.6 kg, dan untuk luas lahan
3.7826 ha.

4. Faktor produksi yang berpengaruh nyata dan positip pada TBN
galur Besuki dan galur Sumatera adalah faktor produksi luas
lahan, sedangkan faktor produksi pupuk, obat-obatan, bibit, tenaga

kerja, waring, dan dummy tidak berpengaruh nyata. Pengaruh
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variabel dummy nilainya nega;:if, yang berarti dengan penambahan
TBN galur Besuki, maka akan dapat menurunkan tingkat produksi.
Tingkat efisiensi biaya produksi usahatani TBN galur Besuki dan
galur Sumatera sudah efisien, yang ditunjukkan dengan nilai R/C
ratio lebih besar dari 1 (satu), dengan tingkat efisiensi biaya
produksi untuk TBN galur Besuki lebih tinggi daripada TBN galur

Sumatera.

6.2 B8aran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berkut :

L

Bila budidaya TBN galir Sumatera ternyata mempunyai nilai trend
jumlah permintaan dan jumlah produksi yang meningkat, maka
pihak perusahaan perlu membuat kebijaksanaan untuk mulai
mengembangkan lebih luas dan lebih baik TBN galur Sumatera

tersebut, melalui perluasan areal penanaman dan pengusahaannya.

. Perlu adanya perhatian mengenai standart kualitas dan

penanganan pasca panen TBN (khususnya pada tingkat kualitas
dekblad, yang mempunyai nilai jual yang tinggi) agar dapat
meningkatkan jumlah produksi dan permintaan, sehingga akan

dapat menambah nilai ekspor dan devisa bagi negara.
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Lampiran 1. Data Produksi, Luas lahan dan Produktivitas Tembakau
Bawah Naungan Galur Besuki dan Galur Sumatera
Musim Tanam Tahun 1993f 1994 - 1997/ 1998

a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

No. | Musim Tanam |Jumlah Produksi| Luas Areal | Produktivitas
{tahun) (kg) (ha) (kg/ha)
1. 1993/ 1994 477620 307.250 1554.500
2. 19947 1995 456002 279,595 1630.938
3. 1995/ 1996 256842 154.945 1657.633
4, 1996/ 1997 303049 188.135 1610.806
3. 1997/ 19986 350276 192.460 1819.994
Jumlah 1843789 1122.385 8273.871
Rata-rata 368757.8 224.477 1654.774
Sumber: Dala Produksi PTPN X {Persero)
b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera
No. | Musim Tanam |Jumlah Produksi{ Luas Areal | Produktivitas
(tahun) (kg) (ha) (kg/ha)
1. | 1993/1994 87912 67.750 1297.594
2. 1994/1995 147297 94,950 1551.311
3. | 1995/1996 84862 67.910 1249.625
4. | 1996/ 1997 97071 69.756 1391.579
S. | 1997} 1998 225058 99.260 2267.358
Jumlah 642200 399.626 7757.467
Rata-rata 128440 79.925 1551.493

Sumber : Data Produksi PTPN X (Persero)
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Lampiran 2. Uji t Terhadap Tingkat Produktivitas Tembakau Bawah
Naungan Galur Besuki dan Galur Sumatera Musim
Tanam Tahun 1993/ 1994 - 1997/ 1998

a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

No. | Musim Tanam Produktivitas (xi — Xi) (xi - xi)?
1. 1993/ 1994 1554.500 . - 100.274 10054.875
2. 1994/ 1995 1630.938 - 23.836 568.155
3 1995/ 1996 1657.633 2.859 8.174
4. 1996/ 1997 1610.806 43.968 1933.185
S. 19977 1998 1819.994 165.220 27297.648
Jumlah 8273.871 39862.037
Rata-rata 1654.774 7972.407
Sumber : Data diolah, tahun 1998
b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera
No. | Musim Tanam Produktivitas (i — xi) (xi— xi)2
¢ 1993/ 1994 1297.594 - 253.899 64464.702
2. 1994/ 1995 1551.311 - 0.182 0.033
3 1995/ 1996 1249.625 - 301.868 | 91124.289
4, 1996/ 1997 1391.579 - 159914 | 25572.487
S. 19977 1998 2267.358 715.865 |512462.698
Jumlah 7757.467 693624.210
Rata-rata 1551.493 138724.842

Sumber ; Data diolah, tahun 1998
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———————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS -------——-—=---

HEADER DATA FOR: C:YUNI-%4 LABEL: DATA PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS:POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

UJI t TINGKAT PRODUKTIVITAS TBN DAN FIN

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 1654.7742 1551.4934
STD. DEV. = 99.8274 416.4205
N = 2 5
DIFFERENCE = 103.2808
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 191.5054
i = w9398 (D.E. = 8) GROUP 1: TBN

GROUP 2: FIN
PROB. = .3022

Berdasarkan hasil analisis diaias :

ttabel (0,025;8) = 2.306
thit =0.5393 < tiabel (0,025;8) = 2.306

Kesimpulant : Ho diterima, pada taraf kepercayaan 95%
Artinya : tidak ada perbedaan yang nyata antara
produktivitas lahan Tembakau Bawah Naungan yang

menggunakan galur Besuki dengan galur Sumatera
sclama periode analisis.
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Lampiran 3. Data Permintaan Pasar Berdasarkan Perbedaan Tingkat

Kualitas Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki dan
Galur Sumatera Musim Tanam Tahun 199371994 -
19971 1998 (dalam satuan kilogram)

a.Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

Musim Tanam | Dekblad Omblad Filler
(tahun) Z Permint. | Jenjang | 2 Permint.| Jenjang | ¥ Permint{ Jenjang
1993/ 1994 | 258180 9 8400 1 259020 10
1994/ 1995 | 242580 8 29280 3 311760 13
1995/ 1996 | 267900 12 41400 4 168120 7
1996/ 1997 | 363420 15 52800 o} 262440 11
199771998 | 348780 14 16740 2 45720 o
Sumber: Data diolah, tahun 1998
b, Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera
Musim Tanam Dekblad Omblad Filler
(tahun) Z Permunt.| Jenjang | £ Permint.| Jenjang | £ Permint.[Jenjang
1993/ 1994 | 33300 9 0 L5 9180 4
1994/ 1995 | 40320 11 17640 7 41940 13
1995/ 1996 | 20880 8 1560 3 40680 12
1996/ 1997 | 61620 14 12900 5 39960 10
1997/ 1998 | 63480 15 0 1.5 16200 6

Sumber: Data diolah, tahun 1998
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Lampiran 4. Uji Kruskal Wallis Perbedaan Permintaan Berdasarkan
Tingkat Kualitas Tembakau (Dekblad{ Omblad/ Filler)
Galur Besuki dan Galur Sumatera Musim Tanam
Tahun 1993/ 1994 - 1997/ 1998

a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

e e e S NONPARAMETRIC TESTBp- —=~=mssmmsmme e
HEADER DATA FOR: C:YUNI-1 LABEL: DATA PERMINTAAN (TBN)
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 1

KRUSKAL-WALLIS TEST

PERMINTAAN BERDASARKAN TINGKAT KUALITAS (GALUR BESUKI)

VARIABLE TESTED: JUMLAH PERMINTAAN

H= 9360 D.F, = 2 PROB. = 9.279E-03

Berdasarkan hasil analisa di atas -

Bila digunakan « = 0.05 maka menurut tabel X2p0053-11 = 5.991
H hitung (9.360) > X2 [005;3-1 (5.991) — Ho ditolak

Kesimpulan: Ada perbedaan jumlah permintaan terhadap ketiga jenis
tingkat kualitas tembakau (dekblad/ omblad/ filler) dari
galur Besuki selama periode analisis,
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b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera

91

——————————————————— NONPARAMETRIC TESTS ---====-=mm====——m-

HEADER DATA FOR: C:YUNI-2 LABEL: DATA PERMINTAAN (FIN)
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VARIABLES: 1

KRUSKAL-WALLIS TEST

PERMINTAAN BERDASARKAN TINGKAT KUALITAS (GALUR SUMATERA)

VARIABLE TESTED: JUMLAH PERMINTAAN

H= 7.980 D.F. = 2 FROB. = .0185

Berdasarkan hasil analisa &t atas :

Bila digunakan a. = 0.05 maka menurut tabel X2p053-1; = 5.991
H hitung (7.980) > X2 [0.05,3-1) (5.99 1) — Ho ditolak

Kesimpulan: Ada perbedaan jumlah permintaan terhadap ketiga jenis
tingkat kualitas tembakau (dekbladfomblad/filler) dari

galur Sumatera selama periode analisis.
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Lampiran 5. Uji t Terhadap Permintaan Pasar Berdasarkan Tingkat

Kualitas (DekbladfOmblad/Filler) antara Tembakau
Bawah Naungan Galur Besuki dan Galur Sumatera
Musim Tanam Tahun 1993f 1994 - 1997/ 1998

(dalam satuan kilogram)

a. Dekblad

Galur Besulki Galur Sumatera

No | T Dekblad | {xi-x)? | I Dekblad {(xi— xi)2
1. 258180 1443392064 33300 112784400
o 242580 2872102464 40320 12960000
3 267900 799305984 20880 530841600
4, 363420 4522293504 61620 313290000
L4 348780 2767601664 653480 382593600
kA 1480860 12404695680 2138600 1352469600

Rata2] 296172 2480939136 43820 270493920

Sumber : Data diciah, tahun 1998

———————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS -—-—---—sicooooro

HEADER DATA FOR: C:YUNI-1 LABEL: DATA DEKBLAD
NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

STD.

STD.

-3
I

PROB.

UJI-t PERMINTAAN BRERDASARKAN KUALITAS DEKBLAD

GROUP 1 GROUP 2

MEAN = 296172.0000 433920.0000

DEV. = 55688.1847 18387.9689
N = 5 5

DIFFERENCE = #*#*ddkhxx
ERROR OF DIFFERENCE = 26227.0521

§5.6180 {(D.F. = 8} GROUFP 1: TBN
GROUF Z: FIN

= B5.672E-06
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Berdasarkan hasil analisis diatas :

tiabel (0,025;8) = 2.306
thit =9.6180 > tiave (0,025;8) = 2.306
maka Ho ditolak, pada taraf kepercayaan 95%

Kesimpulan : Ada perbedaan jumlah permintaan berdasarkan
kualitas dekblad antara Tembakau Bawah Naungan
galur Besuki dengan galur Sumatera selama periode

analisis,
b. Omblad

Galur Besuki Galur Sumatera
No | £ Omblad | {xi- x)? ¥ Omblad (x-x)32
L ; 8400 454712976 0 41216400
X 28280 197136 17640 125888400
3 41400 136328976 1560 23619600
4, 52800 532501776 12900 41990400
5. 16740 168584256 ) 41216400
> 148620 1292325120 32100 273931200

Rata2 29724 258465024 6420 54786240

Sumber : Data diolah, tahun 1998

———————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS -----=--=---—-

HEADER DATA FOR: C:YUNI-1 LABEL: DATA OMBLAD
NUMBER OF CASES: 5 NUMEBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

UJI-t PERMINTAAN BERDASARKAN KUALITAS OMBLAD

GROUP 1 GROUP 2
MEAN = 29724.0000 €420.0000
STD. DEV. = 17974.4619 8275.4335

N 5 5
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DIFFERENCE = 23304.0000
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 8849.4529
T = 2.6334 (D.F. = 8] GROUP 1: TBN

GROUP 2: FIN

Berdasarkan hasil analisis diatas :

ftaber (0,025;8) = 2.306
thit = 2.6334 > frane1 (0,025;8) = 2.306
maka Ho ditolak, pada taraf kepercayaan 95%

Kesimpulan : Ada perbedaan jumlah permintaan berdasarkan
kualitas ombhlad antara Tembakau Bawah Naungan
galur Besuki dengan galur Sumatera selama periode

analisis,
¢. Filler

Galur Besuka Galur Sumatera

No. T Filler (xi- xi)? S Filler (xi— x)2
1. 273410 2741988496 S690 464230116
2. 328080 11671345160 44270 169885156
3 177460 1899739396 42940 136983616
4, 277020 3133088676 42180 119771136
5 48260 29855001800 17100 199826496
- 1105230 49301163530 156180 1090696520
Rata2| 221046 8860232706 31236 2181338304

Sumber : Data diotah, tahun 1998
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———————————————— HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS —-—---—-———oo—-

HEADER DATA FOR: C:YUNI-1 LABEL: DATA FILLER
NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 2

DIFFERENCE BETWEEN TWC GROUP MEANS: PCOOLED ESTIMATE OF VARIANCE

UJI-t PERMINTAAN BERDASARKAN KUALITAS FILLER

GRCUP 1 GROUP 2
MEAN = 221046.0000 31236.0000
STD. DEV. = 111019.3266 16512.8474

N = 5 5
DIFFERENCE = #***&x*xxxx%x%
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 50195.5476

T = 3.7814 (D.F. = 8) GROUP 1: TBN
GROUP 2: FIN

PROB. = 2.689E-03

Berdasarkan hasil analisis diatas :

QmNIGLOQS;S) = 2.3006
tht =3.7814 > tabe (0,025;8) = 2.306
maka Ho ditolak, pada taraf kepercayaan 95%

Kesimpulan : Ada perbedaan jumlah permintaan berdasarkan kualitas
Filler antara Tembakau Bawah Naungan galur Besuki
dengan galur Sumatera selama periode analisis,
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Lampiran 6. Data Jumlah Permintaan, Produksi dan Luas Lahan
Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki dan Galur
Sumatera Musim Tanam Tahun 1993/ 1994 - 1997/ 1998

a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

No. { Musim Tanam | ¥ Permintaan Produksi Luas Lahan
(tahun) (kg) (kg) (ha)
1. 1993/ 1994 539990 477620 307.250
2. 1994/ 1995 600940 456002 279.595
: 8 1995/ 1996 486760 256842 154.945
4, 1996/ 1997 693240 303049 188.135
5. 1997/ 1998 413780 350276 192.460
Jumlah 2734710 1843792 1122.385
Sumber : Data diolah, tahun 1998
b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera
.
No. | Musim Tanam | ¥ Permintaan Produksi Luas Lahan
(tahun) (kg) (kg) (ha)
1993/ 1994 42990 87912 67.750
2, 1994/ 1995 102230 147297 94,950
3. 1995/ 1996 65380 84862 67.910
4. 1996/ 1997 116700 97071 69.756
o 1997/ 1998 80580 225058 99.260
Jumlah 407880 642200 399.626

Sumber : Data diolah, tahun 1998
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Lampiran 7, Perhitungan Trend Jumlah Permintaan, Produksi dan
Luas Lahan Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki
dan Galur Sumatera Musim Tanam Tahun 1993/ 1994 -
1997/ 1998

1. Jumlah Permintaan
a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

No| Musim tanam| X 4 X2 XY Y’

1.| 199371994 | -2 539990 4 - 1079980 | 578966

2.| 19941995 | -1 600940 1 - 600940 | 562954

3.| 1995/1996 0 486760 0 0 | 546942

4. | 1996/ 1997 1 693240 1 693240 | 530930

5.1 1997/1998 2 413780 4 827560 | 514918
Jumlah 0 | 2734710 10 - 160120

Sumber : Data diolah, tahun 1998

Perhitungan :
2 X 2734710
a= —— = ——— = 546942
n 5
L XY - 160120
b = = — = _16012
7, X2 10

Persamaan Garis Trend :

Y = 5406942 - 16012X

Nilai Trend untuk musim tanam selanjutnya :

1. 1998/1999 : Y' = 546942 - 16012 (3) = 498906
2. 199972000 : Y’ = 546942 - 16012(4) = 482894
3. 2000/2001 : Y' = 546942 - 16012 (5) = 466882
4, 20012002 : Y' = 546942 - 16012 (6) = 450870
5. 2002/2003 : Y' = 546942 - 16012 (7) = 434858
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b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera
No| Musim Tanam | X Y X2 XY Y’
1.| 1993/1994 -2 42990 4 - 85980 63646
2.] 1994/1995 -1 102230 1 - 102230 72611
3. 1995/ 1996 - 0 65380 0 0O 81576
4. 1996/ 1997 1 116700 1 116700 90541
5. 1997/ 1998 2 80580 4 161160 99506
Jumlah 0 407880 10 89650
Sumber : Data diolah, tahun 1998
Perhitungan :
b R A 407880
a = — = = 81576
5
b4 < 89650
b = - - 8965
.C 10
Persamaan Garis Trend :
Y = 81576 + 8965.X
Nilai Trend untuk musim tanam selanjutnya :
1. 1998/ 1999 Y’ = 81576 + 8965 (3) = 108471
2. 199972000 Y' = 81576 + 8965(4) = 117436
3. 2000/2001 Y' = 81576 + 8965 (5) = 126401
4, 2001/2002 Y’ = 81576 + 8965(6) = 135366
5. 2002/2003 Y’ = 81576 + 8965(7) = 144331
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2. Jumlah Produksi
a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki
No|Musim Tanam X Y X2 XY Y’
1.| 19931994 | -2 477620 4 - 955240 | 450285.4
2.1 199441995 -1 456002 1 - 456002 | 409521.9
3. | 1995/ 1996 0 256842 0 0 | 368758.4
4. | 1996f 1997 1 303049 1 303049 | 327994.9
5.1 1997f 1998 2 350279 4 700558 | 287231.4
Jumlah 0 1843792 10 - 407635
Sumber : Data diotah, tahun 1998
Perhitungan :
Y 1843792
a = e i = 368758.4
n o
& R - 407635
b = = = - 40763.5
T X4 10
Persamaan Garis Trend :
Y = 368758.4 - 40763.5 X
Nilai Trend untuk musim tanam selanjutnya :
1. 1998/ 1999 Y' = 368758.4 - 40763.5 () 246467.9
2. 1999/2000 Y’ 368758.4 - 40763.5(4) = 205704.4
3. 200072001 Y’ = 368758.4 - 40763.5(5) = 164940.9
4. 200172002 Y’ = 368758.4 - 40763.5(6) = 124177.4
5. 20022003 Y' = 368758.4 - 40763.5(7) = 83413.9



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

Lanjutan Lampiran 7.

b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera

No{Musim Tanam{ X Y X2 XY Y’

1.] 1993/1994 | -2 87912 4 - 175824 83626.8

2.| 199471995 | -1 147297 1 - 147297 | 106033.4

3. 1995/1996 | © 84862 0 0 | 128440.0

4.| 1996/ 1997 1 97071 ° 1 97071 | 150846.6

5.1 1997/1998 2 225058 4 450116 | 173253.2
Jumlah 0 642200 10 224066

Sumber : Data diolah, tahun 1998

Perhitungan :
g 642200
a = _ = = 128440
n 5
T 20 224066
b = 2= = 224006.6
T X4 10

Persamaan Garis Trend :

Y = 128440 + 22406.6 X

Nilai Trend untuk musim tanam selarnjutnya :

. 1998/1999 : Y’ = 128440 + 22406.6(3) = 195659.8
2. 1999/2000 : Y' = 128440 + 22406.6 (4) = 218066.4
3. 2000/2001 : Y’ = 128440 + 22406.6(5) = 240473.0
4. 2001/2002 : Y’ = 128440 + 22406.6(6) = 262879.6
5. 2002/2003 : Y’ = 128440 + 22406.6(7) = 285286.2
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3. Luas Lahan
a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki
No| Musim Tanam X ¥ X2 XY Y

199371994 | -2 307.250 4 - 614.500 288.685
1994/ 1995 -1 279.595 1 - 279.595 256.581
1995/ 1996 0 154.945 0 0 224.477
19967 1997 1 188.135 1 188.135 192.373
19977 1998 2 192.460 4 384.920 160.269

ahag Lk o F

Jumlah 0 1122.385 10 - 321.040

Sumber : Data diolah, tahun 1998

Perhitungan :
Y 1122 385
a = . =T T s = 00w a7
n o
% XY - 321.040
b = = —_— = - 32.104
¥ X? 10

Persamaan Garis Trend :

Y = 224.477 -32.104 X

Nilai Trend untuk musim tanam selanjutnya :

1. 1998/1999 : Y = 224.477 -32.104(3) = 128.165
2. 1999/2000 : Y’ = 224.477 -32.104(4) = 96.061
3. 2000/2001 : Y’ = 224.477 -32.104(5) = 63.957
4. 20012002 : Y’ = 224.477 -32.104(6) = 31.853
5. 2002/2003 : Y’ = 224.477 -32.104{7) = -0.251
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b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera

No| Musim Tanam| X Y X2 XY Y’
1. 1993[ 1994 -2 67.750 4 - 135.500 72.3600
2. 1994/ 1995 -1 94.950 1 - 94,950 76.1426
3. 1995/ 1996 . 0 67.910 0 0 79.9252
4, 1966/ 1997 1 69.756 . 1 69.756 83.7078
51 1997,’ 1998 2 99.260 4 198.520 87.4904
Jumlah 0 399.626 10 37.826
Sumber ;| Data diolah, tahun 1998
Perhitungan :
T L 399,626
a = o= = 79.9252
n 5
XY 37.826
b = = = 3.7826
T X4 10

Persamaan Garis Trend :

T 79905240 3, 7826 X

Nilai Trend untuk musim tanam selanjutnya :

1. 1998/1999 : Y’ = 79,9252 + 3.7826 (3) = 912730
2. 1999/2000 : Y’ = 79,9252 + 3.7826 (4 = 95.0556
3. 2000/2001 : Y’ = 79.9252 + 3.7826 {5) = 98.8382
4. 2001/2002 : Y’ = 79,9252 + 3.,7826 (6) = 102.6208
5. 2002/2003 : Y’ = 79,9252 + 3.7826 (7) = 106.4034



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

103

8661 unyw) yvjop {otesiad) X NdLd ©IDd Loquing

T 8C0STT | 96E€L9.b | S980T06 96t 6bE 89€661 86C611¢ | 09266 | O
1 12016 TYETy8E | LSLO0TS 9$918¢ 0L6S8Y 8b9GLST | 95469 |6
1 9818 ¥b8STOE | PPEOETY ¥.L8CET Ov61EY 9940041 | 01629 | '8
T L6TLPT | STBLYPIE | 0IT6EEY 00.489¢ 09¢SEY 6T8EE0T | 0S6'v6 | L
T T16.8 LTTEYBT | 0950009 0T1.LbS 09.b1S 9¥88TST | 0S4°49 |9
D1 9.Z0SE | 96€L9.v | S980C06 96+ 6¥€ 89¢66t 16,601y | 09v'261 | 'S
01 6¥0C0¢ | TPETH8E | LSLOOTS 9$918¢ 0,658V €6S6bTh | SE€1'88T | 'V
0T Z¥89ST | ¥¥BSTIE | YEOETH ¥/82ET Ov61EY €C86.8€ | SY6'PST | '€
0T 2009St | ST8LVIE | OIT6EED 00489¢ 09ZSEY GT68BES | S6S°6LT | T
0T 0T9LLY | LTTEYST | 0950009 0ZT.LbS 09.b1S €OYEE69 | 0STLOE | T
(Kurwa() A 9X SX vX €X X IX
NEL ) (el /d) (eH/d) (eH/d¥) (eH/dy) (Buereq) (eH)
swap | mynpord T | Suwep vkerg | ehoy L vAelg | ue ZyeqQ ederg | udnd eAelg | uoyod yejumf | UeYR senT| 'ON

8661/.661 - +661/£661 UNYR] WRBUE], WISNY BINVWNG JN[BY UBD IHUSI IN[EH
veSuney yemeqg nexequis] Isynpoig depeyts] ynredusdisg Suey Jo13w]-I01R] LUBp ¥IB( °8 wespdure’]

(I‘l



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

Lampiran 9. Hasil Analisa Regresi Linier Berganda dari Faktor-Faktor
Yang Berpengaruh Terhadap Produksi TBN Galur Besuki
dan Galur Sumatera Musim Tanam Tahun 1993f 1994 -
1997/ 1998,

——————————————————— REGRESSION ANALYSIS -—--—-—----=-—--——-

HEADER DATA FOR: C:YUNI-1 LABEL: DATA FAKTORZ PRODUKSI
NUMBER OF CASES: 10 NUMBER OF VARIABLES: 8

DATA FAKTOR PRODUKSI COBB DOUGLASS

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 LOG X1 Z2.1164 2028
2 LOG X2 6.4696 . 2476
3 LOG X3 5.6742 .0330
4 LOG X4 8.5504 .1245
S LOG X5 6.7410 . 1267
6 LOG X6 6.5548 .0811
1 LOG DUMMY . 5000 221U
DEP. VAR.: LOG Y 5.3154 « 2901

DEPENDENT VARIABLE: LOG Y

VAR. R.COEFFICIENT STD.ERROR T({DF=3) PROB. PARTIAL r~"2
LOG X1 - 1.2 162 .3044 4,193 .02474 .8542
LOG X2 5.79068E-09 4.57023E-06 1.267 .29456 .3486
LOG X3 -1.0202 2.1052 -.485 .66112 0726
LOG X4 . 0822 .5388 .153 .B888B47 .0077
LOG X5 . 3288 .4473 .735 .51562 .1526
LOG X6 4674 .5931 .788 .48820 1715
LOG DUMMY -.0834 L1383 -.598 59144 .1068
CONSTANT 2.7087
STD. ERROR OF EST. = .0600
ADJUSTED R SQUARED = .9572

R SQUARED = .9857

MULTIPLE R = .9328
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Lanjutan Lampiran 9.
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SCURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION . 7467 6 .1244 34.557 7.325E-03
RESIDUAL .0108 3 .0036

TOTAL « 1945 9

STANDARDIZED RESIDUALS

OBSERVED CALCULATED RESIDUARL -2.0 0 2.0
1 5.679 5.689 -.0097 | A | !
2 4.944 4.931 «0097 § ¥ f
3 5.659 5.671 0122 | * !
4 5.168 Sl D6 = 0122 1} i F i
5 5.410 s Jok .0536 | I * !
& 4,929 4.982 =36 | = | |
7 5.482 5.468 .0140 | f * |
8 4.987 5.001 -.0140 | * I
9 5.544 5.550 = A4S0 & { |
10 55352 53017 .0457 | ! % l

DURBIN-WATSON TEST = 2.7194
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Lampiran 11, Perhitungan Ffisiensi Biaya Produksi Tembakau Bawah
Naungan Galur Besuki dan Galur Sumatera Musim

Tanam Tahun 1993f 1994 - 1997/ 1998

a. Tembakau Bawah Naungan Galur Besuki

Musim Pendapatan Biaya Pendapatan R/C

Tanam Kotor Produksi Bersih ratio

(tahun) (Rp) (Rp) (Rp)
1993/ 1994 12.864.699,000 8.564.065.282 4,300.633.718 1,502
1994/1995 14,.537.363.000 8,239.179.271 6.298,.183.719 1,764
1995/ 1996 18.436.796.700 8.453.633.710 9.683,162.990 2,181
1996/ 1997 37.549.882,500 5.343.350.434 | 32.206.532.070 7,027
1997 /1998 70.811.872.000 6.099.060.104| ©64.712.811.900 | 11,610
Jumlah 154,200.613.200 | 36.699.288.800{117.501.324.300
Rata-rata 30.840.122.640 7.339.857.760| 23.500.264,.880 4,202

Sumber : Data PTPN X (Persero), diotah tahun 1998

Perhitungan nilai R/ C ratio rata-rata selama periode analisis :

R/ C Ratio

TR

10

30.840.122.640

7.339.857.760

]

4,202

Nilai R/C ratio TBN galur Besuki = 4,202 adalah efisien, karena nilai
tersebut lebih besar dari 1.
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Lanjutan Lampiran 11.

b. Tembakau Bawah Naungan Galur Sumatera

108

Musim Pendapatan Biaya Pendapatan R/C

Tanam Kotor Produksi Bersih ratio

(tahun) (Rp) (Rp) (Rp)
1993/1994 1.580.031.000 1.888.414,730 - 308.383.720 | 0,837
199471995 | 2.626.877.750 2.798.011.666 -171.133.916 | 0,939
1995/1996 | 1.553.586.300 1.513.687.453 39.898.847 | 1,026
1996/1997 | 6.460.897.500 1.981.187.726 4.479.709.774 | 3,261
199771998 | 12.907.200.000 3.145.550.794 9.761.640.206 | 4,103
Jumlah 25.128.592.550 | 11.326.852.360 13.801.740.190
Rata-rata 5.025.718.510 2.265.370.472 2.760.348.038 | 2,218

Sumber : Data PTPN X (Persero), diolah tahun 1998

Perhitungan nilai R/ C ratio rata-rata selama periode analisis :

R/ C Ratio

TR

TC

5.025.718.510

2.265.370.472

2,218

Nilai R/C ratio TBN galur Besuki = 2,218 adalah efisien, karena nilai
tersebut lebih besar dari 1.
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Lampiran 12, Kerangka Kerja Penelitian

Topik Penelitian
STUDI KOMPARATIF TEMBAKAU BAWAH NAUNGAN
GALUR BESUKI DAN GALUR SUMATERA

Permasalahan Tujuan dan Kegunaan Latar Beakang
Terdapat perbedean antara TBN Untuk mengetshui perbedaan sntara Tembakau  Na-Oogst  merupakan
gelur Besuki dan galur Sumnstera TBN galur Besuki dan galur Sumatera komoditi  ekspor yang  mampu
dari  lngkat  Produklivitas, |- 4.l Produktivitas, Permintamn, [€] Menghasilkan devisa negara, schingge
Permintaan, Trend, Faktor Trend, Faklor Produksi 'm“ Tinskd: perlu peningkatan kualitas melalui
Produksi, serta Tingkat Efisicnsi Eligiensi Biaynyangdiglmakm teknologi TBN yang dapat dihasilken
Bieys yang digunakan dari galur Besuki dan galur Sumatera
4 1 ¥
Tinjauan Pustaka Hipotesls Kerangha Pemikiran
Teknologi TBN merupakan teknik Tingkat Produktivitas, Jumlsh Dalam Produksi adanya perbedaan
budidaya tembeksu Na-Oegst | p) Permintsan, Trend, Faktor Produksi, {q| deri aipek biologis (varietas/galur)
melalui perlakuan neungan (wa- serta Tingket Efisiensi Biaya yang akan menyebabkan potensi usahateni
ring) pada areal pertanamannya. digunakan oleh TBN galur Besuki dan yang dihasilkan depat berbeda pula
galur SBumatera adalah berbeda nyata
Metode Penditian

= Penentuan Lokesi Penelitien dilakuken secara sengaja

Metode Penelitian menggunakan metode deskriptif-komparatil

= Data dan Sumber Data berdasarkan data sekunder dan sesuai
variabel yang telah ditetapkan, mulai MTT ‘93/'%4 5.4 '97/'98

= Analiss data menggunakan uji-t, Kruskal-Wallis, Trend, fungsi
produksi Cobb-Dougles dan anslisa R/C ratio

X

Data Sekcunder I

¥

Sumber Dala

PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
*  Unit Ternbaksu Kebun Ajong-Gayasan
*  Unit Terbak au Kebun Kertosari

¥
Daftar Pertanyaan

Jurnlah Produkai dan Luas lahan yang diusahakan
Jumlah Permintaan berdasarkan tingkat kualitas (D/O/F) > Perbalkan
FaklorZ produksi: bibit, pupuk, obatZan, lenaga kerja & waring. i
Biaya produksi, tingkat harga dan besarnya Lingkal pendepalan

-
TBN Galur Besukl dan Galur Sumatera

Data Jumnlah Produksi dan Luas Lahan

Deta Biaya Produksi dan tingkat Pendapatan

Data biays pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dmm waring

Data Jumlah Permintaan Berdasarkan tingkat kualitas (D/O/F)
Daltar harga berdasarkan tingkat kualias

M
Analisz Data

Mencari Perbedaan tingkat produktivitas dengan uji-t

Mencari Perbedaan jumlah permintaan berdasarkan tingkat kualitas dengan uji Kruskal-Wallis dan uji-t
Mengetahui trend jumlah permintaan, produksi dan luas lehan

Mengetahui faktor2 yang mempengarubi tingkat produksi dengan fungsi produksi Cobb-Douglas
Menceri tingket efisiensi biaya dengan R/C rstio

-
Kesimpulan

= Tingkat Produktivitas kedua galur TBN tidak berbeda nyata pada tarsfl kepercayaan 93%

« Jumlah Peamintasn TBN kedus galuor pada tingkat kuolilas (D/O/F) berbeds nyata pada taraf
kepercayaan $5% '

« Trend Jumlah Permintaan, Produksi, dan Luas Lahan TBN galur Besuki cenderung menurun, sedangkan
urduk TBH galur Sumotera cenderung meningkal. h

= Faklor produksi |shan berpenguruh ny sta pads kedua galur TBN, sedangkan untuk faktor produksi yang
lain lidak berpengaruh nyata.

= Efiniensi Biaya produksi kedua galur TBN adalah efisien (R/C>1), dengan tingkat efisiensl biaya untuk
TBN galur Besuki lebih linggi.

4

Pree Test [4—

L A

« o & =

348489
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Lampiran 14. Deskripsi Tembakau Bawah Naungan (TBN) galur Besuki

dan galur
Perkebunan Nusantara

Sumatera yang

X

1993/ 1994

diusahakan oleh PT.
(Persero), mulai MTT

Uraian

TBHN Galur Besulki

TBN Galur Sumatera

82

Sistematika Biologis
a) Divisio

b) Sub Divisio
c) Klas

d) Sub Klas
e) Ordo

f) Familia

g) Species

h) Varietas
Narma Latin
Mulai Tanam

Asal galur

Tk. Produktivitas
Rata-rata

Z Permintaan Rata?
Berdasar kualitas:

&) Dekblad
by  Omblad
¢y Filler

Tk Efisiensi Biaya
(R/C ratio)

Spermatophyte
Angiogpermae
Dicotyladansae
Sympetales
Solanales

Nicotiana

Nicotiana tabacum L.

varietas Besulki
Nicotiana tabacum L. var. Besuki
MTT 1985/1986

Jenis Na-Cogst Besuki
[Jawa Timur)

1654,7742 kg/ha

221046 kg

4,864

Spermatophyta
Angiospermae
Dicotylodoneas
Sympetales
Solanales

Nicotiana

Nicotiana tabacum L.

varietas Deli
Nicotiana tabacum L. var. Deli
MTT 1993/1994

Jenis Na-Oogst Deli
{Sumatera Utara)

1551,4934 kg/ha

43920 kg
6420 kg
31236 kg

2,318

Sumber: Balitbang PTPN X, Tim Penulis PS (1996:17), dan hasil penefitian

«
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